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tuaterhadapmotivasibelajarpesertadidik di kelas XI IPA 1 SMAN 2 Sungguminasa, 
bagaimanamotivasibelajarpesertadidik di kelas XI IPA 1 SMAN 2 Sungguminasa, 
danapakahterdapatpengaruhantaratingkatpendidikan orang 
tuaterhadapmotivasibelajarpesertadidik dikelas XI IPA 1 SMAN 2 Sungguminasa. 
Penelitianinibertujuanuntukmengetahui: (1) 
Untukmengetahuiapakahadaperbedaantingkatpendidikan orang tua di kelas XI IPA 1 
SMAN 2 Sungguminasa, Kab. Gowa.(2) 
Untukmengetahuiapakahperbedaanmotivasibelajarpesertadidik dikelas XI IPA1 





alahseluruhpesrtadidikkelas XI IPA 1 SMAN 2 Sungguminasa, 
sejumlah30pesertadidik. Sampeldiambildengantekniktotal 
samplingyaituangkaseluruhpopulasi di jadikansampel. Teknikpengumpulan data yang 
dilakukandenganmenggunakanteknikangket. Teknikanalisis data yang 
digunakandenganmenggunkananalisisstatistik. 
Berdasarkanhasilpenelitiandapatdisimpulkan: hasilanalisis data 
menunjukkanbahwaterdapatpengaruhantaratingkatpendidikan orang 
tuaterhadapmotivasibelajarpesertadidik dikelas XI IPA 1sekolah SMAN 2 
Sungguminasa. Hal inidilihatdaripengujianhipotesisdimana t hitung 3.685 ≥ 2.048, 






A. Latar Belakang 
Pendidikan selalu bertumpu pada suatu wawasan kesejahtraan, yakni 
pengalaman-pengalaman masa lampau, kenyataan dan kebutuhan mendesak masa 
kini, dan aspirasi serta harapan masa depan. Melalui pendidikan, setiap masyarakat 
akan melestarikan nilai-nilai luhur sosial kebudayaannya yang telah terukir dalam 
sejarah bangsa tersebut. Melalui pendidikan juga diharapkan dapat mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan didalam masyarakat.1 
Dalam UU RI No.20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional 
menyebutkan bahwa “Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk me-
wujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 2 
Pendidikan pada dasarnya merupakan proses untuk membantu peserta didik 
dalam mengembangkan dirinya sehingga mampu menghadapi setiap peruba-han yang 
terjadi. Pendidikan bukan hanya proses pengajaran saja, tetapi juga proses pem-
bentukan mental peserta didik, sehingga dapat menghasilkan generasi penenrus yang 
                                                          
1
Ihsan, Fuad, Ilmu Pendidikan (Jakarta:Gramedia, 1997), h.  23. 
2
UU No.20, Tahun 2003, Tentang Sistem Pendidikan Nasional(Jakarta:visimedia, 2007), 
cet.1, h. 7.  
 berkualitas, mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta 





Wahai orang-orang yang beriman apabila dikatakan kepadamu, berilah 
kelapangan di dalam majelis
akan memberikan kelapangan untukmu. Apabila  dikatakan maka berdirilah 
Niscaya Allah SWT akan meninggikan orang
antaramu dan orang
apa yang kamu kerjakan. (QS
Ayat ini menjelaskan tentang keutamaan orang
berilmu pengetahuan. Orang yang beriman dan memiliki ilmu pengetahuan luas akan 
dihormati oleh orang lain. Diberi kepercayaan untuk mengendalikan atau mengelolah 
apa saja yang terjadi dalam kehidupan. Ini artinya tingkatan orang
beriman dan berilmu lebih tinggi dib
perlu diingat bahwa orang yang beriman, tetapi tidak berilmu dia akan lemah. Oleh 
karena itu, keimanan seseorang yang tidak didasari atas ilmu pengetahuan tidak akan 
kuat begitu juga sebaliknya, orang yang beril
karena ilmu yang dimiliki bisa jadi tidak untuk kebaikan sesama.
Pendidikan dapat diperoleh melalui pendidikan informal, formal dan non 
formal.Pendidikan informal ialah pendidikan yang diperoleh seseorang dari pe
ngalaman sehari-hari dengan sadar atau tidak sadar sepanjang hayat.Pendidikan  ini 
dapat berlangsung dalam keluarga, pergaualan sehari
                                                          
3
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-majelis, maka lapangkanlah, Niscaya Allah SWT 
-orang yang beriman di 
-orang yang diberi ilmu pengetahuan Allah SWT meneliti 
, Surah al-Mujadalah:11).3 
-orang yang beriman dan 
anding orang yang tidak berilmu. Akan tetapi 
mu tapi tidak beriman ia akan tersesat 
 
-hari maupun dalam pekerjaan 







masyarakat dan organisasi. Pendidikan formal ialah pendidikan yang berlangsung 
secara  teratur, bertingkat, dan mengikuti syarat tertentu secara ketat, pendidikan ini 
berlangsung di sekolah.  
Keberhasilan peserta didik dalam proses pendidikannya dipengaruhi oleh dua 
faktor yaitu faktor internal (dari dalam diri sendiri) yakni keadaan atau kondisi 
jasmani dan rohani siswa yang antara lain meliputi kesehatan, tingkat 
kecerdasan, sikap, bakat, minat dan motivasi. Sedangkan faktor eksternal 
yakni kondisi lingkungan di sekitar peserta didik yang terdiri atas lingkungan 
sosial, yang meliputi lingkungan keluarga, sekolah dan msyarakat.Lingkungan 
non sosial meliputi gedung sekolah, alat-alat belajar, keadaan cuaca, dan 
waktu belajar yang digunakan sisiwa.4 
Dalam hal ini keterlibatan orang tua dan pengaruh lingkungan masyarakat  
dalam meningkatkan prestasi anak menunjukkan bahwa apabila orang tua dan 
lingkungan peduli terhadap anak-anak mereka dengan keterlibatan orang tua dalam 
pendidikan formal anak akan membantu anak meningkatkan prestasi anak. 
Motivasi yang dimiliki oleh setiap peserta didik juga berbeda-beda, terutama 
motivasi dalam belajar atau sering disebut dengan motivasi belajar.Namun pada 
intinya bahwa motivasi merupakan kondisi psikologis yang mendorong seseorang 
untuk melakukan sesuatu.Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai 
seluruh daya gerak dalam diri peserta didik yang menimbulkan, menjamin 
kelangsungan dan memberikan arah kegiatan belajar, sehingga diharapkan tujuan 
dapat tercapai. 
Dalam kegiatan belajar, motivasi sangat diperlukan, sebab seseorang yang 
tidak  mempunyai motivasi dalam belajar, tidak akan mungkin melakukan aktivitas 
belajar.5 
                                                          
4
Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan  (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1999), h. 17. 
5
Tadjab MA. Ilmu Jiwa Pendidikan  (Surabaya: Karya Abditama, 1994),  h. 101. 
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Hal ini yang menyebabkan terjadinya perkembangan pola pikir dan 
meningkatkan prestasi belajar peserta didik dalam proses belajar, karena pada setiap 
wilayah atau daerah banyak orang tua atau masyarakat yang memiliki tingkat 
pendidikan yang berbeda-beda sehingga sangat berpengaruh pada motivasi peserta 
didik dalam belajarpun berbeda, mengapa demikian karena masih banyak anak yang 
seharusnya sudah memasuki usia sekolah, tidak bersekolah dengan alasan 
pendidikan orang tua juga tidak tinggi.   
Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak mereka, 
karena dari merekalah anak mula-mula menerima pendidikan.6Dengan demikian 
bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam kehidupan keluarga.Pada setiap anak 
terdapat suatu dorongan dan suatu daya untuk meniru.Dengan dorongan ini anak 
dapat mengerjakan sesuatu yang dikerjakan oleh orang tuanya. 
Oleh karena itu, orang tua harus menjadi teladan bagi anak-anaknya. Karena 
itu, keluarga sebagai lingkungan pertama yang dihadapi anak sangat mempengaruhi 
berhasil tidaknya proses belajar. Motivasi belajar dan prestasi belajar anak banyak 
berhubungan dengan keluarga atau orang tua.Dalam mendidik anak-anak orang tua 
didukung oleh pengetahuan dan pengalamannya yang didapat dari pendidikan yang 
diterima orang tua. 
Dalam hal ini, orang tua yang berpendidikan tinggi pada umumnya lebih 
mengerti bahwa keberhasilan belajar anaknya tidak hanya tergantung pada guru dan 
sekolah, tetapi juga dipengaruhi oleh lingkungan keluarga atau orang tua, sehingga 
orang tua akan mempersiapkan pendidikan yang baik, lingkungan dan fasilitas yang 
mendukung. Sebaliknya orang tua yang tidak pernah atau kurang mendapat 
                                                          
6
Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), cet. II, h. 35. 
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kesempatan sekolah biasanya kurang memberikan dorongan kepada anaknya dalam 
hal pendidikan, sehingga anak kurang termotivasi untuk belajar dan memperoleh 
prestasi yang tinggi. 
Di samping orang tua, lingkungan juga merupakan salah satu faktor yang 
tidak sedikit pengaruhnya terhadap  motivasi dan hasil belajar peserta didik dalam 
proses pelaksanaan pendidikan. Karena lingkungan alam sekitar sangat besar 
pengaruhnya terhadap perkembangan pribadi anak, sebab dalam kehidupan sehari-
hari anak akan lebih benyak bergaul dengan lingkungan dimana anak itu berada.7 
Lingkungan masyarakat dapat menimbulkan kesukaran belajar anak, 
terutama anak-anak yang sebayanya. Apabila anak-anak sebayanya merupakan anak 
yang rajin belajar, maka anak akan terangsang untuk mengikuti jejak mereka, se-
baliknya bila anak-anak di sekitarnya merupakan kumpulan anak-anak nakal yang 
malas anakpun dapat terpengaruh pula. Oleh sebab itu orang tua ataupun masyarakat 
perlu untuk diberikan pemahaman kesadaran atas pentingnya pendidikan untuk 
anak-anak generasi penerus bangsa. 
Dengan adanya  motivasi dan latar belakang pendidikan orang tua dan 
lingkungan masyarakat, dapat memicu anak akan berhasil dalam proses belajar, 
dengan begitu peserta didik dapat mendapatkan dorongan dari dalam dirinya se-
hingga dapat tergerak untuk bersikap, dan berperilaku dalam belajar. 
Terkait dengan permasalahan di atas kemudian peneliti ingin mengkaji lebih 
lanjut  hal tersebut dalam sebuah penelitian yang berjudul “Pengaruh Tingkat 
Pendidikan Orang Tua Terhadap Motivasi Belajar Peserta Didik di Kelas XI IPA 1 
SMAN 2 Sungguminasa Kab. Gowa” 
                                                          
7
Singgih D. Gunarso, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja  (Jakarta Pusat: Gunung 
Mulia, 2002), h. 201. 
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B. Identifikasi Masalah  
1. Perbedaan tingkat pendidikan orang tua menyebabkan perbedaan motivasi 
belajar peserta didik. 
2. Cara menumbuhkan motivasi peserta didik  sehingga peserta didik dapat 
percaya diri dalam menuntut ilmu. 
3. Tingkat pendidikan Orang tua dapat mempengaruhi motivasi belajar peserta 
didik. 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, perlu dilakukan 
pembataan masalah yang telah dipilih agar penelitian yang dilakukan mempunyai 
arah yang jelas.Masalah yang dibatasi dalam penelitian ini adalah hubungan antara 
tingkat pendidikan orang tua terhadap motivasi belajar peserta didik di kelas XI IPA 1 
SMAN 2 Sungguminasa Kab.Gowa. Adapun definisi oprasional dari masing-masing 
variable adalah: 
 1. Tingkat Pendidikan Orang Tua: Tahapan pendidikan yang ditetapkan 
berdasarkan tingkat perkembangan (Orang Tua) dan tujuan yang akan dicapai. 
 2. Motivasi Belajar: Sebuah keinginan, kebutuhan, dan keputusan dalam 
mencapai tujuan yang ingin dicapai dalam belajar. 
D. Rumusan Masalah  
Berdasarkan pembahasan di atas, maka penulis bermaksud merumuskan 
beberapa masalah yang akanmenjadi titik fokus dalam penelitian ini yakni: 
1. Bagaimana tingkat pendidikan orang tua peserta didik di kelas XI IPA 1 
SMAN 2 Sungguminasa Kab. Gowa ? 
7 
 
2. Bagaimana motivasi belajar peserta didik dikelas XI IPA 1SMAN 2 
Sungguminasa Kab. Gowa ? 
3. Apakah ada pengaruh Tingkat pendidikan orang tua terhadap motivasi belajar 
peserta didik di kelas XI IPA 1 SMAN 2 Sungguminasa dan seberapa besar pengaruh 
tersebut ? 
E. Hipotesis 
1. Terdapat perbedaan tingkat pendidikan orang tua peserta didik di kelas XI 
IPA 1SMA 2 Sungguminasa, Kab. Gowa. 
2. Pada kelompok motivasi belajar tinggi dan rendah, terdapat perbedaan antara 
peserta didik yang memiliki orang tua berpendidikan tinggi dan peserta didik yang 
memiliki orang tua berpendidikan rendah di kelas XI IPA 1SMAN 2 Sungguminasa, 
Kab. Gowa. 
3.  Terdapat pengaruh antara tingkat pendidikan orang tua terhadap motivasi 
belajar peserta didik dikelas XI IPA 1 SMAN 2 Sungguminasa, Kab. Gowa.  
F. Tujuan Penelitian  
1. Untuk mengetahui apakah ada perbedaan tingkat pendidikan orang tua sisiwa 
dikelas XI IPA 1 SMAN 2 Sungguminasa, Kab. Gowa . 
2. Untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan motivasi belajar peserta didik di 
kelas XI IPA 1SMAN 2 Sungguminasa, Kab. Gowa. 
3. Untuk mengetahui apakah ada dan tidaknya pengaruh tingkat pendidikan 






G. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat  Fakultas  
Memberikan wawasan dan pengetahuan dalam hal pendidikan serta 
memberikan masukan kepada peneliti lain yang ingin mengadakan penelitian sejenis 
penelitian ini bisa dijadikan acuan dan referensi untuk mengaakan penelitian. 
2. Manfaat  Peneliti  
Bisa memahami bahwasanya jenjang pendidikan sangat diperlukan selain 
menambah ilmu pengetahuan bertambah pula wawasan dan pemahaman tentang 
tingkat pendidikan. 
3. Manfaat  Peserta Didik 
 Sebagai masukan pada peserta didik akan pentingnya percaya diri dan 
memotivasi diri untuk lebih semangat dalam belajar. 
H. Sistematika Penulisan  
Dalam penyusunan skripsi ini penulis membagi ke dalam beberapa bab dan 
masing-masing bab mencakup beberapa sub bab yang berisi sebagai berikut:  
BAB I: Pendahuluan yang terdiri dari: Latar belakang, identifikasi masalah, 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan 
sistematika penulisan.  
BAB II: Kajian teoritis, terdiri dari: tinjauan pustaka meliputi pengertian 
pendidikan, faktor yang mempengaruhi pendidikan, jenis-jenis jenjang pendidikan, 
pengertian motivasi belajar, macam-macam motivasi, fungsi motivasi belajar, dan 
tujuan motivasi belajar. 
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BAB III:Metode penelitian, terdiri dari: Jenis penelitian, lokasi dan waktu 
penelitian, populasi dan sampel, metode pengumpulan data, instrumen penelitian, 
teknik pengelolahan dan analisis data.  
BAB IV:Hasil penelitian yang terdiri dari: Gambaran Umum Objek 
penelitian, diskripsi hasil penelitian diskripsi hasil data. 







A. Tinjauan Tentang Pendidikan  
1. Pengertian Pendidikan  
Pendidikan adalah segala usaha orang dewasa dalam pergaulan dengan anak-
anak untuk memimpin perkembangan jasmani dan rohaninya kearah 
kedewasaan.Mengutip pendapat dari beberapa ahli mengenai pengertian pendidikan 
sebagai berikut : 
a  Ki Hajar Dewantoro mengatakan bahwa pendidikan umumnya berarti daya dan 
upaya untuk memajukan tumbuhnya budi pekerti (kekuatan batin, karakter), pikiran 
(intelek), dan tubuh anak.8 
b  Crow dan Crow yang dikutip oleh Fuad Ihsanmenyatakan, bahwa pendidikan 
adalah proses yang berisi berbagai macam kegiatan yang cocok bagi individu untuk 
kehidupan sosialnya dan membantu meneruskan adat dan budaya serta kelembagaan 
sosial dari generasi kegenerasi.9 
cDriyarkara menyatakan, bahwa pendidikan  adalah upaya memanusiakan manusia 
muda, pengangkatan manusia ketaraf insani. 
d   Di dalam GBHN tahun 1973  di kutip oleh Fuad Ihsan yang disebutkan bahwa 
pendidikan pada hakikatnya adalah usaha sadar untuk mengembangkan kepribadian 
dan kemampuan di dalam dan di luar sekolah dan berlangsung seumur hidup.10 
                                                          
8
Abdul Rahman, S. Psikologi Education (Bandung: Remaja Rosdakarya 2004), h. 37.  
9
Ihsan, Fuad, Dasar-Dasar Kependidikan   (Jakarta: PT . Rineka Cipta, 2003),  h.  4. 
10
Ihsan, Fuad, Dasar-Dasar Kependidikan ,  h.  4. 
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Berdasarkan pengertian diatas, maka peneliti menyimpulkan bahwa 
pengertian pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat Bangsa dan Negara. 
2. Jalur Pendidikan  
Setiap Negara mempunyai system pendidikan yang berbeda-beda baik 
mengenai tingkat pendidikan, jenis pendidikan, dan aturan yang menyertainya. 
Di Indonesia Sistem Pendidikan diatur oleh UU RI No. 20 Tahun 2003 
dimana didalamnya tercantum beberapa aturan yang diselenggarakan pemerintah 
Indonesia sehubungan dengan sisitem pendidikan nasional.Pendidikan dapat 
diperoleh melalui pendidikan informal, formal, dan non formal.Sesuai dengan Pasal 
13 ayat 1 bahwa jalur pendidikan terdiri atas pendidikan formal, non formal dan 
informal yang dapat saling melengkapi dan memperkaya.11 
Abu Ahmadi dan Nur Unbiyati memberikan pengertian mengenai bebragai 
jalur pendidikan sebagai berikut: 
Pendidikan informal yaitu pendidikan yang diperoleh seseorang dari 
pengalaman sehari-hari dengan secara atau tidak sadar sepanjang hayat, 
pendidikan ini dapat berlangsung, dalam keluarga dalam pergaulan sehari-hari 
maupun dalam pekerjaan, masyarakat, keluarga dan organisasi.Pendidikan 
formal yaitu pendidikan berlangsung secara teratur, bertingkat dan mengikuti 
syarat- syarat tertentu secara ketat, pendidikan ini berlangsung 
disekolah.Pendidikan non -formal yaitu pendidikan yang dilaksanakan secara 
tertentu dan sadar tetapi tidak terlalu mengikuti peraturan yang ketat.12 
                                                          
11
Departemen Pendidikan Nasional, UURI No.20 Tahun 2003 tentang System  Pendidikan 
Nasional(Jakarta:  Visimedia, 2007),  h. 26. 
12Abu Ahmadi dan Nur Unbiyati,  Ilmu Pendidikan  (Jakarta: Rineka Cipta, 2001),  h. 150. 
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Pendidikan disekolah adalah pendidikan yang secara sengaja dirancang dan 
dilaksanakan dengan aturan-aturan yang ketat, seperti berjenjang, dan 
berkesinambungan sehingga disebut pendidikan formal. Sesuai dengan UU RI No. 20 
Tahun 2003 Pasal 1 ayat 11 bahwa: 
pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang 
yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. 
Menurut Fuad Ihsan jenjang adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan 
berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yang akan dicapai dan 
kemampuan yang dikembangkan.13 
Dalam UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang system pendidikan nasional yang 
dijelaskan dalam pasal 1 ayat 8 yaitu jenjang pendidikan adalah tahapan pendidikan 
yang ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yang akan 
dicapai, dan kemampuan yang dikembangkan.14 
Berdasarkan UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang system pendidikan nasional 
pasal 14 dinyatakan  jenjang pendidikan formal terdiri atas pendidikan daasar, 
pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. 
UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang system pendidikan pasal 17 disebutkan 
1. Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi jenjang 
pendidikan menengah 
2. Pendidikan dasar berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah Ibtidaiyah 
(MI) atau bentuk lain yang sederajat serta sekolah Menengah Pertama 
(SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs) atau bentuk lain yang 
sederajat.15 
                                                          
13
Ihsan, Fuad, Dasar-Dasar Kependidikan   (Jakarta: PT . Rineka Cipta, 2003),  h.  22. 
14
Departemen Pendidikan Nasional, UURI No.20 Tahun 2003 tentang System  Pendidikan 
Nasional(Jakarta:  Visimedia, 2007),  h. 23. 
15
Departemen Pendidikan Nasional, UURI No.20 Tahun 2003, h. 26. 
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UU RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 18 
disebutkan : 
1. Pendidikan Menengah merupakan lanjutan pendidikan dasar.  
2. Pendidikan Menengah terdiri atas Pendidikan 
3. Menengah Umum dan pendidikan menengah kejuruan.16 
  UU RI No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 19 
disebutkan : 
1. Pendidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah pendidikan yang 
mencakup program Pendidikan Diploma, Sarjana, Magister, Spesialis, dan 
Doktor yang diselenggarakan oleh Perguruan Tinggi, Spesialis dan Doktor 
yang diselenggarakan oleh Perguruan Tinggi. 
2. Pendidikan Tinggi diselenggarakan dengan system terbuka.17 
Pendidikan pada dasarnya merupakan proses untuk membantu manusia dalam 
mengembangkan dirinya sehingga mampu menghadapi setiap perubahan yang terjadi. 
Pendidikan bukan hanya proses pengajaran saja, tetapi juga proses pembentukan 
mental peserta didik sehingga dapat menghasilkan generasi penerus yang berkualitas, 
mampu mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta mampu 
meningkatkan pembangunan bangsa. 
3. Faktor Yang Mempengaruhi Pendidikan 
Kelancaran proses pendidikan dan keberhasilan pendidikan tidak dapat 
dibebankan secara berat pada salah satu faktor pendidikan.  
Menurut Imam Barnadib yang dikutip oleh Hasbullah ada tiga faktor utama 
yang mendukung terlaksanannya pendidikan yaitu faktor pendidik, peserta 
didik dan lingkungan.Dalam pendidikan harus ada ketiga faktor 
tersebut.Pendidikan harus ada pendidik, yaitu orang yang bertanggung jawab 
atas pertumbuhan anak, baik itu orang tua, guru ataupun pemimpin 
                                                          
16
Departemen Pendidikan Nasional, UURI No.20 Tahun 2003, h. 27 
17
Departemen Pendidikan Nasional, UURI No.20 Tahun 2003, h. 27. 
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masyarakat.Dalam pendidikan harus juga ada anak-anak yang dididik, yaitu 
mereka yang perlu ditolong agar pertumbuhan mereka mencapai tingkat 
dewasa.18 
Dengan hanya dua faktor tersebut pendidikan belum bisa dikatakan 
berlangsung dengan baik karena pendidikan masih memerlukan satu faktor lagi, yaitu 
pergaulan mendidik dalam arti pegaulan atau lingkungan sekitar  yang membawa 
anak didik ke tingkat dewasa. Dari ketiga faktor pendidikan di atas, bahwa faktor 
yang paling menentukan ialah orang tua, faktor pendidik, seperti pembinaan yang 
telah diperolehnya, kemampuan, atau keterampilannya dalam melakukan tugas 
sebagai guru, kepribadiannya, atau falsafah hidup yang dianutnya, tujuan guru dalam 
melakukan tugas, teori belajar dan mengajar yang dianutnya. Semua itu akan 
memberikan cap pada pekerjaannya dan menentukan hasil pendidikan yang 
diberikan.19 
4. Pengertian Jenjang Pendidikan Orang Tua 
Jenjang pendidikan orang tua merupakan faktor eksternal yang mempengaruhi 
pencapaian prestasi belajar anak.Jenjang pendidikan orang tua termasuk dalam faktor 
lingkungan keluarga, karena didalam faktor ini mencakup pendidikan yang diberikan 
orang tua kepada anaknya, hubungan orang tua dengan anak yang tidak lepas dari 
jenjang pendidikan orang tua. 
Dalam perjalanannya, pendidikan seseorang mengalami beberapa tahpan-
tahapan yang harus ditempuh yaitu masa kanak-kanak yang disebut masa persiapan, 
masa sekolah yaitu proses terjadi belajar mengajar dan masa remaja yaitu masa 
                                                          
18
Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2001), h. 10 
19
Drs. Wasty Soemanto dan  Drs. Hendiat Soetopo, Dasar & Teori Pendidikan Dunia 
(Surabaya, Usaha Nasional, 1982), h. 126. 
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selesainya pendidikan yang ditandai dengan kematangan dan kemampuan yang 
dimiliki oleh seseorang.20 
Terkait dengan uraian di atas bahwa pengetahuan atau jenjang pendidikan 
seseorang atau masyarakat pada umumnya secara formal dapat memberikan dampak 
yang positif terhadap anak, adapun yang dimaksud dengan jenjang pendidikan 
melalui beberapa tingkatan yaitu: 
a. Jenjang pendidikan dasar  
 Pendidikan dasar adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan dan 
keterampilan, menumbuhkan sikap dasar yang diperlukan di dalam masyarakat, serta 
mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti pendidikan menengah.Pada prinsipnya 
pendidikan dasar merupakan pendidikan pendidikan yang memberikan bekal dasar 
bagi perkembangan kehidupan, baik untuk pribadi maupun untuk masyarakat, 
karenanya bagi setiap warga harus diberikan kesempatan untuk memperoleh 
pendidikan dasar.21 
 Pendidikan dasar berbentuk sekolah dasar (SD) dan Madrasah Ibtida’iyah 
(MI) atau bentuk lain yang sederajat serta sekolah menengah pertama (SMP) dan 
Madrasah Tsanawiyah (MTs), atau bentuk lain yang sederajat. Dengan demikian 
yang dimaksud dengan pendidikan dasar di sini adalah merupakan jenjang pendidikan 




                                                          
20
Ihsan, Fuad, Dasar-Dasar Kependidikan   (Jakarta: PT . Rineka Cipta, 2003),  h.  203. 
 
21
Ihsan  Fuad, Dasar-Dasar Kependidikan , h. 22. 
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b. Jenjang Pendidikan Menengah. 
Pendidikan menengah adalah pendidikan yang mempersiapkan peserta didik 
menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan mengadakan hubungan 
timbal balik dengan lingkungan sosial budaya, dan alam sekitar, serta dapat 
mengembangkan kemampuan lebih lanjut dalam dunia kerja atau pendidikan tinggi.22 
 Jenjang pendidikan menengah seseorang yang dimaksud adalah sebagaimana 
tercantum di dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional Pasal 15 Ayat (1) berbunyi: 
 Pendidikan menengah diselenggarakan untuk melanjutkan dan meluaskan 
pendidikan dasar serta menyiapkan peserta didik menjadi anggota masyarakat 
yang memiliki kemampuan mengadakan hubungan timbal balik dalam 
lingkungan social, budaya dan alam sekitarnya dapat mengembangkan 
kemampuan lebih lanjut dalam dunia kerja atau pendidikan tinggi.23 
 Dalam hal ini jenjang pendidikan terdiri dari pendidikan menengah umum dan 
pendidikan menengah kejuruan.Pendidikan menengah umum diselenggarakan selain 
untuk mempersiapkan peserta didik mengikuti pendidikan tinggi, juga untuk 
memasuki lapangan kerja.Sedang pendidikan menengah kejuruan diselenggarakan 
untuk mengikuti pendidikan keprofesian pada tingkat yang lebih tinggi.24 
Oleh karena itu peserta didik yang  memasuki bangku pendidikan menengah 
adalah anak yang rata-rata usia remaja 16 sampai dengan 19 tahun, dimana pada usia 
itu mulai mengenal dirinya sendiri yang mana hal ini merupakan rangkaian tahapan 
yang harus dilalui oleh anak didik dalam mencapai kedewasaan.25 
                                                          
22
Ihsan Fuad, Dasar-Dasar kependidikan (Jakarta: PT. Rineka Cipta), h. 23 
23
Departemen Pendidikan Nasional, UURI No.20 Tahun 2003 tentang System  Pendidikan 
Nasional(Jakarta: Sinar Grafita, 2007),  h. 26. 
24
Ihsan Fuad, Dasar-Dasar Kependidikan (Jakarta: PT. Rineka Cipta 2003), h. 23. 
25
Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan  (Malang: PT. Rineka Cipta, 1990), h. 133. 
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Maksud dari pernyataan di atas adalah peserta didik harus mampu 
memepersiapkan diri menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan 
mengadakan hubungan timbal-balik dengan lingkungan sosial budaya dan alam 
sekitar, serta dapat mengembangkan kemampuan lebih lanjut dalam dunia kerja atau 
pendidikan tinggi. 
c.  Jenjang Pendidikan Tinggi  
 Kaitannya dengan pendidikan tinggi seseorang dalam hal ini sbagaimana 
dijelaskan dalam Undang-undang Republik Indonesia Nasional Pasal 16 ayat (1) 
 Pendidikan tinggi merupakan kelanjutan pendidikan menengah yang 
diselelnggarakan untuk menyiapkan peserta didik menjadi anggota 
masyarakat yang memiliki kemampuan akademik  dan/atau professional 
yang dapat menerapkan, mengembangkan dan/atau menciptakan ilmu 
pengetahuan, teknologi dan/atau kesenian.26 
 Pendidikan tinggi juga berfungsi sebagai jembatan antara pengembangan 
bangsa da kebudayaan nasional dengan perkembangan internasional.Untuk itu dengan 
tujuan kepentingan nasional, pendidikan tinggi secara terbuka dan efektif mengikuti 
perkembangan kebudayaan yang terjadi di luar Indonesia untuk diambil manfaatnya 
bagi pengembangan bangsa dan kebudayaan yang berasal dari dalam dirinya dan/atau 
lingkungan sebagai kebutuhan hidupnya.27 
 Orang tua dalam hal ini sebagai kelompok social pertama dalam kehidupan 
manusia yang dikelolah oleh masing-masing orang tua, maka baik atau buruknya 
anggota keluarga di latar belakangi oleh pengetahuan dan jenjang pendidikan orang 
tua, karena orang tua memiliki peran atau  ikut serta dalam mendidik, membimbing 
serta melatih anaknya dalam mengalami kesulitan belajar, dengan demikian anak 
                                                          
26
Departemen Pendidikan Nasional, UURI No.20 Tahun 2003 tentang System  Pendidikan 
Nasional(Jakarta: Sinar Grafita, 2007),  h. 32 
27
Ihsan, Fuad, Ilmu Pendidikan  (Jakarta: Gramedia, 1997),  h.  205 
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akan mencapai hasil yang maksimal dalam belajar dalam arti kualitas ilmu yang 
memadai. Dengan demikian peran orang tua dan jenjang pendidikan orang tua turut 
menentukan dalam pendidikan anak serta kehidupan yang lebih baik, baik kebutuhan 
anak yang bersifat mental maupun spiritual. 
Hal ini berguna untuk meningkatnya prestasi atau kualitas keilmuan dalam 
menghadapi kehidupan pada zamannya.Oleh karenanya orang tua harus mengetahui 
pendidikan dalam keluarga, yang menjadi penuntun bagi orang tua dalam mejalankan 
tugasnya. 
B. Tinjauan Motivasi Belajar 
1. Pengertian Motivasi  Belajar  
 Memahami uraian di atas maksudnya adalah setiap perta didik disini telah 
digodog sesuai disiplin ilmu yang dipilihnya, agar potensi-potensi yang dimiliki 
sebelumnya dipergunakan untuk melaksankan perannya dalam memimpin masyarakat 
setidaknya dalam keluarganya. 
a) Pengertian Motif 
Secara etimologis, menjelaskan istilah motivasi (motivation) berasal dari 
perkataan bahasa Latin, yakin movere yang berarti menggerakkan (to move).Dalam 
bahasa Inggris motivation berarti pemberian motif, penimbulan motif atau hal yang 
menimbulkan dorongan atau keadaan yang menimbulkan dorongan.28 
Motivasi seseorang tergantung kepada kekuatan motifnya.Berdasarkan hal 
tersebut diskusi mengenai motivasi tidak bisa lepas dari konsep motif.Pada intinya 
dapat dikatakan bahwa motif merupakan penyebab terjadinya tindakan. 
                                                          
28
Irawan ,P. Teori Belajar, Motivasi dan Keterampilan Mengajar  (Jakarta: Universitas 
Terbuka, 1997), h. 109. 
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Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti dapat menyimpulkan pengertian 
motif sebagai barikut: 
1) Motif merupakan daya pendorong dari dalam diri individu. 
2) Motif merupakan penyebab terjadinya aktivitas. 
3) Motif diarahkan untuk mencapai tujuan tertentu. 
  Berawal dari pendekatan kata “motif” tersebut dapat ditarik persamaan bahwa 
keduanya menyatakan suatu kehendak yang melatarbelakangi perbuatan.Dengan 
demikian motif dapat didefinisikan sebagai daya pendorong dari dalam diri individu 
sebagai penyebab terjadinya aktivitas, yang diarahkan untuk mencapai tujuan 
tertentu. 
b) Pengertian Motivasi  
 Motivasi merupakan faktor penggerak maupun dorongan yang dapat memicu 
timbulnya rasa semangat dan juga mampu merubah tingkah laku manusia atau 
individu untuk menuju pada hal yang lebih baik untuk dirinya sendiri.Sardiman 
mendefinisikan motivasi sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa 
yang menimbulkan kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan 
belajar dan yang memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang 
dikehendaki oleh subjek belajar itu dapat tercapai. 
Motivasi dapat menyebabkan terjadinya perubahan energy dari dalam individu 
untuk melakukan sesuatu yang didorong karena adanya tujuan, kebutuhan atau 
keinginan.29 
Motivasi dapat ditinjau dari dua sifat, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi 
ekstrinsik.Motivasi intrinsik adalah keinginan bertindak yang disebabkan pendorong 
                                                          
29
Sumadi Suryabrata,  Psikologi Pendidikan(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1998), h. 70. 
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dari dalam individu, sedangkan motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang 
keberadaannya karena pengaruhdari luar individu.Tingkah laku yang terjadi 
dipengaruhi oleh lingkungan.Dalam skripsi yang penulis maksudkan adalah motivasi 
dalam belajar. Oleh karena itu sebelum menguraikan apa itu motivasi belajar terlebih 
dahulu diuraikan tentang belajar. Hal ini dimulai atau ditimbulkan dari adanya 
dorongan yang datangnya dari diri dalam maupun luar diri peserta didik, dimana 
nantinya siswa akan lebih bersemangat lagi dalam melakukan aktivitas-aktivitas 
belajar guna untuk mencapai tujuan yang diharapkan. 
c)   Pengertian Belajar  
Mengenai pengertian belajar para ahli berbeda pendapat dalam memberikan 
definisi yaitu: 
1) Hilgard dan Bower, dalam buku Theories Of Learning(1975), yang dikutip 
oleh Ngalim Purwanto, menemukakan bahwa belajar merupakan perubahan tingkah 
laku seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu yang disebabkan oleh pengalamannya 
yang berulang-ulang dalam situasi itu, di mana perubahan tingkah laku itu tidak dapat 
dijelaskan atau dasar kecenderungan respon pembawaan, kematangan dan keadaan-
keadaan sesaat seseorang (misalnya kelelahan, pengaruh obat, dan sebagainya).30 
2) Witherington dalam buku Educational Psychology(1978), yang dikutip oleh 
Ngalim Purwanto, mengemukakan bahwa belajar adalah suatu perubahan di dalam 
kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu pola baru dari pada reaksi yang 
berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, kepandaian, atau suatu perintah.31 
 Jadi, belajar adalah suatu aktivitas yang dilakukan secara sadar untuk 
mendapatkan sejumlah kesan dari bahan yang telah dipelajari.Hasil dari aktivitas 
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Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 1992), h. 84. 
31
Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan h. 84. 
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belajar adalah terjadi perubahan dalam diri individu.Belajar pada intinya bertumpu 
pada kegiatan untuk menambah ilmu, dan wawasan untuk bekal hidup dimasa 
sekarang dan masa mendatang. Sukses tidaknya belajar ditentukan oleh pribadi 
peserta didik itu sendiri , sedangkan sekolah hanya membantu mengembangkan 
potensi yang dimiliki peserta didik. Dengan demikian, belajar dikatakan berhasil bila 
terjadi perubahan dalam diri individu.Sebaliknya, bila tidak terjadi perubahan dalam 
diri individu, maka belajar dikatakan tidak berhasil. 
 Dengn begitu motivasi belajar adalah suatu dorongan atau daya penggerak 
dari dalam diri individu yang memberikan arah dan semangat pada kegiatan belajar, 
sehingga mencapai tujuan yang dikehendaki. 
 Menurut Frederick J. Mc Donald dikutip oleh Sardiman A.M Motivasi  
belajar adalah suatu perubahan tenaga didalam diri seseorang (pribadi) yang ditandai 
dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan tertentu.32 
 Motivasi belajar merupakan kebutuhan untuk mengembangkan kemampuan 
diri secara optimal, sehingga mampu berbuat yang lebih baik, berprestasi dan kreatif. 
 Dari uraian diatas, maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa motivasi belajar 
adalah kondisi psikologi yang mendorong siswa untuk belajar dengan senang dan 
belajar dengan sungguh-sungguh, yang pada gilirannya akan terbentuk cara belajar 
siswa yang sistematis, penuh konsentrasi dan dapat menyeleksi kegiatan-kegiatannya. 
 
 
2. Macam-macam motivasi  
                                                          
32
Sardiman.A. M, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Jakarta: PT . Raja Grafindo 
Persada 2004), h. 73 
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Banyak pendapat para ahli tentang klasifikasi motivasi, pembagian itu dibagi 
berdasarkan sudut pandang budaya yang digelutinya. Motif dapat dibedakan menjadi 
dua golongan yaitu physiological drive (dorongan-dorongan yang bersifat fisiologis 
atau jasmaniah) dan social motivies (dorongan-dorongan yang ada hubungannya 
dengan manusia lain dalam masyarakat).33 
Lalu munurut Woodworth yang dikutip oleh Ngalim Purwanto juga membagi 
motif menjadi dua bagian, yaitu unlearned motivies(motif yang timbul karena 
dipelajari) aitu: 
a. Motivasi Intrinsik  
Motivasi intrinsik adalah motivasi yang timbul dari dalam diri seseorang atau 
motivasi yang erat hubungannya dengan jam belajar, misalnya ingin memahami suatu 
konsep, ingin memperoleh kemampuan juga yang biasanya timbul disebabkan oleh 
kekurangan/kebutuhan dalam diri seseorang seperti: lapar, haus, sakit dan sebagainya 
yang semua itu dapat menimbulkan dorongan dalam diri untuk memenuhi dan 
menjauhkan diri dari hal tersebut.34 
Berdasarkan pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa motivasi belajar 
intrinsik adalah motif yang timbul dari dalam diri seseorang individu atau anak didik 
untuk memenuhi kebutuhan serta tercapainya tujuan yang diharapkan.Dengan 
demikian penelitian ini menetapkan indikator-indikator yang mendukung variabel 
motivasi belajar intrinsik. Atau dengan kata lain motivasi intrinsic adalah hal atau 
keadaan yang berasal dari dalam diri siswa sendiri yang dapat mendorongnya 
melakukan tindakan belajar. 
1) Adanya Kebutuhan  
                                                          
33
M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT Rosda Karya, 1992), h. 62. 
34
M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan , h. 62. 
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Kebutuhan merupakan kecenderungan yang terdapat dalam individu yang 
menimbulkan rangsangan dan dorongan untuk melakukan aktivitas tertentu guna 
untuk mencapai tujuan. Semakin tinggi kebutuhan yang harus dipenuhi oleh seorang  
peserta didik, maka semakin banyak aktivitas-aktivits yang dilakukan guna 
mendukung pemenuhan kebutuhan tersebut.  
Dari pengertian di atas kebutuhan sebagai modal dasar pencapaian tujuan 
yang layak tersebut, maka jika dihubungkan dengan pola tingkah laku yang 
memenuhi kebutuhan itu sendiri harus disesuakian dengan situasi dan kondisi yang 
mendukung di dalam pencapaian tujuan itu.Dengan begitu dari kebutuhan itu sendiri 
maka dalam diri peserta didik timbul keinginan untuk memperoleh pengetahuan, rasa 
percaya diri, dan berprestasi dalam belajar. 
2) Adanya pengetahuan akan kemajuan sendiri 
Adanya pengetahuanakan kemajuan dan kemunduran diri sendiri ini dapat 
membangkitkan semangat belajar sisiwa guna untuk meningkatkan dan memberbaiki 
prestasi belajarnya. Berkaitan dengan pengetahuan tentang kemajuan dan 
kemunduran diri sendiri ,siswa cenderung akan menjadi orang yang terdidik, yang 
berpengetahuan yang mempunyai keahlian dalam bidang tertentu. 
b. Motivasi Ekstrinsik 
Motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang timbul dari luar individu atau 
motivasi ini tidak ada kaitannya dengan jam belajar seperti belajar karena takut 
kepada guru atau karena ingin lulus, ingin memperoleh nilai tinggi yang semuanya 
tidak berkaitan langsung dengan jam belajar yang dilaksanakan.  
Meskipun terdapat motivasi ekstrinsik yang kepar mempengaruhi kondisi dan 
hasil belajar peserta didik, namun yang paling utama yang harus dimiliki oleh siswa 
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tersebut adalah motivasi yang berasal dari dalam dirinya (motivasi intrinsic).35 
Dengan motivasi yang ada tersebut maka sisiwa tidak akan goyah dan rapuh jika 
terdapat gangguan dan hambatan dalam mencapai hasil belajar (prestasi belajar) yang 
baik, di samping itu dengan motivasi yang kuat siswa akan berusaha sungguh-
sungguh dalam belajar untuk mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. 
Berdasarkan pada pendapat di atas maka dapat diambil suatu kesimpulan 
bahwa motivasi ekstrinsik adalah motif yang timbul dan ditimbulkan oleh rangsangan 
dan dorongan yang datangnya dari luar yang menyebabkan timbulnya aktivitas-
aktivitas menuju kearah pencapaian tujuan yang diharapkan.Oleh karenanya motivasi 
belajar ekstrinsik adalah motivasi yang timbul dan ditimbulkan karena adanya 
rangsangan dari luar yang berupa hadiah, pujian dan hukuman. Disamping itu 
keadaan keluarga yang merupakan lembaga pendidikan informal (luar sekolah) yang 
diakui keberadaannya dalam dunia pendidikan, yang peranannya tidak kalah 
pentingnya dari lembaga formal dan non formal, suasana dan keadaan keluarga yang 
bermacam-macam itu turut menentukan bagaimana dan sampai dimana belajar yang 
dicapai oleh anak didik, karena lingkungan keluarga termasuk fasilitas yang 





3. Fungsi Motivasi Belajar  
                                                          
35
M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT Rosda Karya, 1992), h. 62. 
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 Motivasi memiliki fungsi bagi seseorang, karena motivasi dapat menjadikan 
seseorang mengalami perubahan ke arah yang lebih baik.Fungsi motivasi menurut 
Sudirman. 
a. Mendorong manusia untuk berbuat, jadi sebagai penggerak atau motor yang 
melepaskan energi. 
b. Menentukan arah perbuatan, yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai. 
c. Menyeleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan manayang hasur dikerjakan 
yang serasi guna mencapai tujuan dengan menyisihkan perbuatan-perbuatan yang 
tidak bermanfaat bagi tujuan tersebut. 
Selainjutnya Hamzah B. menjelaskan bahwa fungsi motivasi dalam belajar 
adalah sebagai berikut: 
1) Mendorong manusia untuk melakukan suatu aktivitas yang didasarkan 
atas pemenuhan kebutuhan. 
2) Menentukan arah tujuan yang hendak dicapai. 
3) Menentukan perbuatan yang harus dilakukan. 36 
Berdasarkan pendapat diatas, fungsi motivasi dalam belajar antara lain adalah 
untuk mendorong, menggerakkan dan mengarahkan aktivitas-aktivitas peserta didik 
dalam belajar sehingga dapat mencapai hasil yang maksimal. Dengan hal tersebut 
seseorang melakukan suatu usaha yang sungguh-sungguh karena adanya motivasi 
yang baik. 
Di samping itu, motivasi juga dapat berfungsi sebagai pendorong usaha-usaha 
pencapaian prestasi.Seseorang melakukan sesuatu usaha karena adanya 
motivasi.Adanya motivasi yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang 
                                                          
36Hamzah B, Teori Motivasi Dan Pengukurannya (Jakarta: Bumi Aksara, 2009), hal. 23. 
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baik pula. Dengan kata lain bahwa dengan adanya usaha yang tekun dan terutama 
didasari adanya motivasi, maka seseorang yang belajar itu akan dapat melahirkan 
prestasi yang baik. Intensitas motivasi seseorang siswa akan sangat menentukan 
tingkat pencapaian prestasi belajarnya. Dengan demikian motivasi itu dipengaruhi 
adanya kegiatan. 
4. Tujuan Motivasi Belajar 
Secara umum dapat dikatakan bahwa tujuan motivasi adalah untuk 
menggerakkan atau menggugah seseorang agar timbul keinginan dan kemauannya 
untuk melakukan sesuatu sehingga dapat memperoleh hasil atau mencapai tujuan 
tertentu.Bagi seseorang guru, tujuan motivasi adalah untuk menggerakkan atau 
memacu para sisiwanya agar timbul keinginan dan kemauannya untuk meningkatkan 
prestasi belajarnya sehingga tercapai tujuan pendidikan sesuai dengan yang 
diharapkan dan ditetapkan dalam kurikulum sekolah. Sebagai contoh, seseorang guru 
memberikan pujian kepada seseorang siswa maju ke depan kelas dan dapat 
mengerjakan hitungan matematika di papan tulis.  
Dengan pujian itu, dalam diri anak tersebut timbul rasa percaya diri tersendiri, 
di samping itu timbul keberaniannya sehingga ia tidak takut dan malu lagi jika 
disuruh maju ke depan kelas.37 Dengan demikian peserta didik akan merasa 
lebihpercaya diri dalam meningkatkan prestasi belajarnya sehingga dapat mencapai 
tujuan pendidikan sesuai dengan yang diharapkan dan yang ditetapkan dalam 
kurikulum itu sendiri. 
C. Tinjauan Pengaruh Tingkat Pendidikan Orang Tua Terhadap  Motivasi 
Belajar 
                                                          
37
M. Ngalim Purwanto,  Psikologi Pendidikan(Jakarta: Rineka Cipta,  2001),  h. 73. 
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Terkait dengan masalah pelaksanaan pendidikan anak pada dasarnya tidak 
semudah sebagaimana apa yang diucapkan, tetapi hal ini melalui proses dan harus 
ditunjang dari banyak faktor, salah satunya adalah faktor orang tua, yang dimana 
orang tua baik ayah maupun ibu sangat mewarnai pada perkembangan anak dan kasih 
saying ibu dan ayah mempunyai nilai yang cukup tinggi bagi pendidikan anak. 
 Keluarga merupakan lembaga pendidikan yang pertama dan utama dalam 
masyarakat, karena dalam keluargalah manusia dilahirkan, berkembang menjadi 
dewasa. Bentuk da nisi serta cara-cara pendidikan di dalam keluarga akan selalu 
mempengaruhi tumbuh dan berkembangnya watak, budi pekerti dan kepribadian tiap-
tiap manusia. Pendidikan yang diterima dalam keluarga inilah yang akan digunakan 
oleh anak sebagai dasar untuk mengikuti pendidikan selanjutnya di sekolah.38 
Keluarga merupakan suatu lembaga kehidupan yang dapat memberikan 
suasana yang bahagia ataupun sebaliknya, bagi anggota keluarga baik secara jasmani 
ataupun secara rohani baik di dunia sekarang ataupun mempersiapkan kehidupan di 
akhirat kelak.Karena di dalam keluargal orang tua dapat melaksanakan kewajiban di 
dalam mendidik anak-anaknya serta bertanggung jawab terhadap pelaksanaan 
pendidikan anak-anaknya. 
Untuk mencapai dan menghindari hal di atas, maka orang tua yang menjadi 
pendidik uatama haruslah bertanggung jawab pada anak-anaknya.Sehubungan dengan 
tugas dan tanggung jawab itu, maka orang tua harus mengetahui tentang pendidikan 
dalam keluarga.Karena pengetahuan menjadi panutan bagi orang tua dalam 
menjalankan tugasnya dan orang tua dalam lingkungan keluarga berperan sebagai 
pendidik, pelindung dan pemelihara. 
                                                          
38
Ihsan Fuad, Dasar-Dasar Kependidikan (Jakarta: PT. Rineka Cipta 2003), h. 57. 
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Dari usaha tersebut orang tua yang memegang pernan penting dalam mendidik 
anak dengan pendidikan yang pertama dan utama sebagai dasar pendidikan untuk 
selanjutnya.Sedangkan pendidikan ektrinsik formal merupakan kelanjutan dari 
pendidikan keluarga yang memberikan bekal ilmu pengetahuan dan teknologi kepada 
anak didik, namun posisi orang tua di lingkungan keluarga masih tetap bertanggung 
jawab.Diantara kedua orang tua yang memegang peranan terpenting anak-anaknya 
adalah ibu. 
Pelaksanaan pendidikan dalam rumah tangga yaitu hanya menitikberatkan 
pembiasaan anak, belum mengarah kepada pembentukan sikap intelektual anak 
seperti pendidikan dan pengajaran yang diberikan di sekolah.Orang tua memiliki 
kekuasaan pendidikan mempunyai pula kekuasaan keluarga yakni orang tua yang 
harus memelihara keselamatan kehidupan keluarganya baik moral maupun material, 
orang tua dalam membina pribadi anak sangat diperlukan pembiasaan dan latihan 
yang cocok dan sesuai tanggungjawabnya sebagai pelajar. Karena pembiasaan dan 
latihan tersebut akan membentuk potensi anak didik. 
Berpijak dari uraian di atas, bahwa tingkat/jenjang pendidikan orang tua 
berkaitan erat dengan motivasi belajar anak, hal ini tampak pada partisipasi orang tua 
dalam kegiatan belajar anak, penyediaan fasilitas yang mendukung kegiatan belajar 
anak didik  serta tindakan dan sikap orang tua seperti memberikan pengarahan kepada 
anak didik dalam penentuan masa depan anak, dalam artian orang tua senantiasa 
membiasakan untuk bersikap terbuka kepada anak didik mengenai latar belakang 
jenjang pendidikan yang harus di tempuh, bilamana orang tua yang memiliki tingkat 
pendidikan formal yang tinggi, itu cerderung lebih tegas dan memiliki target dalam 
mempersiapkan segala bentuk fasilitas yang menunjang masa depan anak didik 
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mereka, seperti halnya, pemilihan sekolah mana yang terbaik untuk melanjutkan 
pendidikan menegah atas, sama halnya juga dengan pemilihan jurusan yang 
mendukung potensi anak didik mereka, finansial serta fasilitas yang menunjang. 
Berbeda dengan orang tua yang tidak memiliki riwayat pendidikan formal, mereka 
cenderung tidak memiliki target dan perhatian khusus dalam penentua jenjang 
pendidikan anak didik mereka. Bentuk perhatian dan dorongan inilah yang dapat 
mendorong anak agar lebih termotivasi dalam belajar sehingga mereka merasa apa 
yang di cita-citakan itu akan tercapai. 
Dari berbagai uraian di atas bahwa tingkat pendidikan orang tua itu sangat 
berpengaruh terhadap motivasi belajar anak didik, meluruskan karakter dan membina 








Jenispenelitian yang digunakanadalahpenelitian yang 
bersifatkuantitatif.Penulisgunakanpendekataninikarenapenelitianinihendakmengukurh
asildaribeberpavariabel yang telahditetapkanmelaluistatistik. 
Adapunpengertiandaripendekatankuantitatifiniadalahpenelitian yang 










Variabeladalahobjekpenelitian, yang menjadititikperhatiansuatupenelitian.41 
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Sugiyono, MetodologiPenelitianPendidikan(Bandung: Alfabeta,  2011), h.  383. 
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 Dalamhalini yang menjadi variable bebas (IndependenVariabel) adalah 
Tingkat Pendidikan Orang Tua. Variable inidilambangkandengan “X” 
denganindikator: 
1. Tingkat rendah  : SD/MI 
2. Tingkat sedang  : SMP/SMU atauMts/MA 
3. Tingkat tinggi    : Perguruantinggi 
b. VariabelDependen 
 Yang menjadi variable terikat (DependenVariabel) 
adalahmotivasibelajarpesertadidik.Variable inidilambangkandengan “Y”. 
B. Lokasi Dan WaktuPenelitian 
1. LokasiPenelitian 
  Kegiatanpenelitianinidilaksanakan di SMAN 2 




Penelitianinidilaksanakanpadatanggal 8 Juli-10 Agustus 2015. 
C. Populasi Dan Sampel 
1. Populasi 
Populasimerupakanseluruhobyekatausubyekdengankarakteristiktertentu yang 
akanditeliti.42Populasidaripenelitianiniadalahseluruhpesertadidikkelas XI IPA 1 
                                                          
42
Sugiyono, MetodologiPenelitianPendidikan  (Bandung: Alfabeta ,  2011),  h. 201. 
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penelitiankepadasemuaelemen yang adadalamwilayahpenelitian, 
makapenelitiannyamerupakanpenelitianpopulasi.Adapun yang 
jadikanpopulasiadalahseluruhpesertadidikkelas XI IPA 1 di SMAN 2 Sungguminasa. 
2. PenentuanSampel 




makadapatdiambilsemuanya.Apabilasunjeknyalebihbesar (lebihdari 100), 




100 makadarijumlahtersebutpenelitimenetapkansampel30 orang 
sebagaisampeldaripopulasi yang jumlahnyakurangdari 100.  
  Adapunteknik yang 
penulisgunakandalammengambilsampeladalahmenggunakanteknik total sampel (total 
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SuharsimiArikunto,MetodePenelitianPendidikan(Surabaya: KaryaAbditama, 1997), h. 13. 
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D. MetodePengumpulan Data 
Untukmengumpulkan data yang relevandenganpenelitianini, 
digunakanmetodepengumpulan data sebagaiberikut: 
a. Metodeangket 
 Angketataukuesioner (questionnaire) 
merupakansuatuteknikataucarapengumpulan data sacaratidaklangsung 
(penelititidaklangsungbertanyajawabpadaresponden).45 
  Angket yang penulisgunakanbersifattetutup, 
artinyapilihanjawabandaripertanyaaninitelahdisediakanolehpenulisdanrespondenhany
amemberitandalingkaranataumelingkarpadajawaban yang sesuaidenganpendapatnya. 
  Metodeinipenulisgunakanuntukmemperoleh data tentang: 







                                                          
45
S. Margono, MetodologiPenelitianPendidikan  (Jakarta: RinekaCipta,  2007), h. 283. 
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Kaitannyadenganpembahasan instrument yang dikajisesuaidengan per-
masalahan yang 
adaadalahtingkatpendidikanmasyarakatdanmotivasibelajarsiswa.Adapunalat yang 
digunakanadalahberupaangketpenelitiandengankriteria 3 jawaban (a, b dan 
c).apabilamemberikanjawaban a makanilainya 3, bagiresponden yang menjawab b 
nilainya 2 danresponden yang menjawab c diberinilai 1. 
F. Analisis Data 
 Analisis data darihasilpengumpulan data, merupakantahapan yang 
pentingdalampenyelesaiansuatukegiatanpenelitianilmiah.Data yang 
terkumpultanpaanalisismenjaditidakbermakna, tidakberarti, menjadi data yang 
matidantidakberbunyi.Olehkarenaitu, analisis data iniuntukmemberiarti, 






Range (rentangan) adalah data tertinggidikurangi data terendah 
R = data tertinggi– data terendah.47 
b. Mean skor 
                                                          
46Muh.Kasiram, MetodologiPenelitian (Malang: Malang Press, 2008), h. 127. 
47Ridwan,dkk,  Pengantar Statistik untuk Penelitian Pendidikan, Sosial, Komunikasi danBisni 
,(Jakarta: Alfabeta, 2009), h.53. 
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Skor rata-rata atau mean dapatdiartikansebagaikelompok data 






X = Mean. 
X = Frekuensi. 
N  = Banyaknya data.48 
c. Standardeviasi 
SD					 = 	  




2.  Teknikstatistikinferensial 
Statistikinferensialdigunakanpenelitiuntukmenetapkasejauhmanakahiadapatmen
yimpulkanhasilpenelitiandari data yang diperolehdalamkelompoksubjek yang terbatas 
(sampel) bagipopulasipenelitian. 
a. AnalisisRegresiSederhanadenganmenggunakanRumus: 
      
 
Keterangan: 
Y = Subjekdalamvariabeldependen yang diprediksikan 
a = BilanganKonstan 
                                                          
48Sugiyono, StatistikUntukPenelitian, (Bandung: Alfabeta, 2003), h.43. 
49Sugiyono, StatistikaUntukPenelitian,h. 57.  





didasarkanpadavariabelindependen. Bilab (+) makanaik, Bilab (-) 
makaterjadipenurunan 











b. UjiSignifikan (uji-t) 
Uji-t 
inidigunakanuntukmengujidanmengetahuiadatidaknyapengaruhtingkatpendidikan 










                                                          
50Sugiyono, StatistikuntukPenelitian(Bandung: Alfabeta, 2007), h.244. 
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H ₒ : β =  βₒ = 0 
H ı :β  ≠  β ₒ 
b) Menentukantarafnyata (α) dannilaittabel 
α  = 5% = 0,05    ₂⁄  = 0.025 
db= n-2 = 34-2 = 32 
ttabel = t0,025 (32) = 2,042 
c) Menentukankriteriapengujihipotesis: 
thitung<ttabel  =  H0 diterima 







                                                          
51 J Supranto, M. A. 
MetodeRamalanKuantitatifUntukPerencanaanEkonomidanBisnis(Jakarta: RinekaCipta), h. 63. 
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Jika H0 diterimaberartitidakadapengaruhantaratingkatpendidikan orang 
tuaterhadapmotivasibelajarsiswa di SMAN 2 Sungguminasasedangkanjika 
H1diterima berartitingkatpendidikan orang 





                                                          





HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Gambaran Umum Objek Penelitian 
   Sebagaimana dalam dokumentasi atau pedoman SMAN 2 Sungguminasa 
bahwa SMAN 2 Sungguminasa berdiri (berdasarkan SK Lembaga No.473/0/2007) 
pada bulan  September  2007. Namun pada tanggal 27 Juli 2007 dilaksanakan tes 
penyaringan sebagai awal dari penerimaan siswa baru dan berhasil menjaring 101 
siswa. 
Selanjutnya dalam dokumentasi berikutnya bahwa tenaga pendidik dalam 
kegiatan belajar mengajar berasal dari berbagai sekolah, dan pejabat yang memimpin 
di SMAN 2 Sungguminasa berturu-turut adalah sebagai berikut: 
1) M.Amin, M.Pd  beliau mendapat kepercayaan untuk mengelola  dan 
memimpin sekolah SMAN 2 Sungguminasa sejak tahun 2007 s/d tahun 2009. 
2) Selanjutnya Drs. Arifuddin B, M.Pd mendapat kepercayaan sebagai orang ke 
dua untuk memimpin dan mengelola sekolah SMAN 2 Sungguminasa sejak tahun 
2009 s/d tahun 2011. 
3) Selanjutnya Drs.Muh.Arsyad S, M.Pd yang dipercaya sebagai orang ketiga 
yang memimpin dan mengelola sekolah SMAN 2 Sungguminasa sejak tahun 2011 s/d 
tahun 2013. 
4) Selanjutnya sekolah mempercayakan kepada Dra.Fauziah, MM sebagai 






2. Visi dan Misi  
a. Visi  
Terwujudnya sekolah yang bermutu dengan berlandaskan IMTAQ dan 
Budaya Bangsa. 
b. Misi  
1)   Melaksanakan kegiatan pembelajaran dan bimbingan secara efektif 
2)   Menumbuhkembangkan peserta didik yang memiliki ketakwaan terhadap 
Tuhan Yang Esa melalui kegiatan-kegiatan keagamaan. 
3)   Mewujudkan kegiatan pembelajaran yang inovatif, kreatif, dan 
menyenangkan. 
4) Mengembangkan sikap dan kepribadian yang santun, beretika dan berestetika 
tinggi. 
5) Memotivasi peserta didik untuk memiliki pengetahuan yang memadai untuk 
mengikuti pendidikan lebih lanjut. 
6) Memberikan pengetahuan dan kecakapan hidup kepada peserta didik yang 
selanjutnya untuk dikembangkan dalam sikap dan perilaku sehari-hari. 
7) Mengembangkan teknologi informasi dalam proses pembelajaran dan 
administrasi sekolah. 
8) Memberikan bimbingan dan pelatihan kepada pendidik dan tenga 
kependidikan untuk meningkatkan kualitas SDM terutama pengusaan teknologi 
informasi dan peneitian tindakan kelas. 
9) Membiasakan peserta didik untuk mencintai lingkungan (bersih, sehat, hijau, 




3.  Tujuan Sekolah  
a. Membentuk peserta didik yang memiliki ketakwaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa dan mampu mengamalkan setiap keyakinan dalam kehidupan sehari-hari. 
b. Membentuk peserta didik yang memiliki pengetahuan yang memadai untuk 
dapat melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi, serta mampu meraih prestasi 
akadem ik optimal sesuai kemampuan, minat dan bakatnya 
c. Membentuk peserta didik yang berbudi pekerti luhur, mampu menghormati 
orang tua, guru dan sesame peserta didik serta lingkungannya. 
d. Membentuk peserta didik yang memiliki wawasan luas dalam segala bidang, 
melalui teknologi informasi dan komunikasi serta bahasa asing yang dikuasainya. 
 
4. Kurikulum Sekolah  
SMAN 2 Sungguminasa dalam pelaksanaan kurikulumnya sangat dinamis-
kontruktif. Pada tahun ajaran 2010-2015 yang sedang berlangsung sekarang ini 
seperti yang diterangkan oleh kepala sekolah SMAN2 Sungguminasa yakni, 
Dra.Fauziah,MM bahwa kurikulum yang digunakan pada saat ini adalah kurikulum 
tingkat satuan pendidikan (KTSP). Kurikulum dikembangkan SMAN 2 
Sungguminasa adalah berdasarkan prinsip-prinsip sebagai berikut: 
a. Berpusat pada potensi, perkembangan, kebutuhan dan kepentingan pesrta didik 
dan lingkungannya 
b. Beragam dan terpadu  
c. Tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni 
d. Revan dan kebutuhan akan kehidupan 





5. Keadaan Guru  
SMAN 2 Sungguminasa telah memiliki tenaga pendidik sebanyak 20 orang 
dan keterangan lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 
 
TABEL 4.1 
DATA TENTANG GURU SMAN 2 SUNGGUMINASA KAB. GOWA 
No Nama Guru Pendidikan Bidang studi Jabatan 
1 Dra.Fauziah, MM S1 BP/BK Kepala Sekolah 
2 Gunawan S.Pd S1 PKN Guru  
3 Mohammad Shodiq, S.Pd S1 B.Inggris Guru  
4 Ridwan, S.Pd S1 Penjaskes Guru 
5 Mustang, S.Pd S1 IPS Terpadu Guru 
6 Muh Habi, S.Pd D1 Matematika Guru 
7 Hoirul Imam. S.Pd S1 IPS Terpadu Guru 
8 Ana Fitriaya, S.Pd.I S1 B.indonesia  Guru 
9 Khoirul Anwar, S.Pd S1 Seni Budaya Guru 
10 Andi Wiwik, S.Pd S1 B.indonesia Guru 
11 Mohalli, S.Pd S1 IPA Terpadu Guru 
12 Nurjannah, S.Pd S1 IPA Terpadu Guru 
13 Anwar Efendi, S.Pd D1 TIK Guru 
14 Kurniati, S.Pd S1 B.indonesia Guru 
15 Jumali, S.Pd S1 Matematika Guru 
16 Era Juniarti, S.Pd S1 Seni Budaya Guru 
17 Nurul Hidayat, S.Pd S1 PAI Guru 
18 Muh.Setiawan, S.Pd S1 B.Inggris Guru 
19 Komariah, S.Pd S1 Penjaskes  Guru 
20 Sitti Fatimah, S.Pd S1 PAI Guru 
Sumber Data : Dokumen SMAN 2 Sungguminasa 
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Berdsarkan data pada tabel 4.1 tersebut dia atas, dapat dipahami bahwa 
sumber daya manusia (SDM) yang mengajar di sekolah tersebut, belum ada yang 
berkualifikasi pendidikan magister atau S2 dan doktor S3.Jika dibandingkan dengan 
jumlah peserta didik maka jumlah tenaga pendidik (Guru) masih terhitung kurang 
atau belum cukup. 
6. Keadaan Siswa 
Siswa SMAN 2 Sungguminasa dari tahun ke tahun mengalami peningkatan, 
tahun 2007/2008 berjumlah 101 siswa, tahun 2008/2009 berjumlah 220 siswa, tahun 
2009/2010 meningkat menjadi 272 siswa, sedangkan pada tahun pelajaran 2010 s/d 
2015 jumlah siswa di SMAN 2 Sungguminasa sebanyak 315. Untuk lebih jelasnya 
jumlah siswa dapat dilihat pada tabel berikut: 
TABEL 4.2 
DATA JUMLAH PESERTA DIDIK SMAN 2 SUNGGUMINASA KAB. GOWA 
No  Kelas  Laki-Laki Perempuan  Jumlah  
1 X 1 17 13 30 
2 X 2 12 14 26 
3 
X 3 10 16 26 
4 X 4 20 6 26 
5 XI IPA 1 17 10 27 
6 XI IPA 2 13 14 27 
7 XI IPS 1 20 8 28 
8 XI IPS 2 12 13 25 
9 XII IPA 1 9 15 24 
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Lanjutan tabel 4.2 
10 XII IPA 2 11 15 26 
11 XII IPS 1 13 11 24 
12 XII IPS 2 14 12 26 
 Jumlah  168 147 315 
Sumber Data:Dokumen SMAN 2 Sungguminasa 
Berdasarkan data pada tabel 4.2 di atas. Dapat diketahui bahwa jumlah siswa 
adalah 315 dengan perincian kelas X sebanyak 108 peserta didik, kelas XI sebanyak 
107 peserta didik, dan kelas XII sebanyak 100 peserta didik. Dengan begitu hal ini 
menunjukkan bahwa di SMAN 2 Sungguminasa Kab.Gowa, masih tergolong sekolah 
baru dan masih perlu untuk ditingkatkan dalam kegiatan seleksi dan orientasi sekolah. 
7. Karyawan  
Adapun jumlah karyawan yang ada di SMAN 2 Sungguminasa adalah 10 
orang yang dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
TABEL 4.3 
DATA KARYAWAN SMAN 2 SUNGGUMINASA KAB.GOWA 
No  Nama Peendidikan Jabatan/Tugas 
1 M.Nurullah, S.Pd S1 Koordinator TU 
2 Herman  SD Pesuruh 
3 Murni  D1 Staf TU 
4 Saleh  SMK Staf TU 
5 Mahenra  SMK Staf TU 
6 Ahmad Mustafa SMA Staf TU 
7 Martini Dg rannu SMA Pesuruh 
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Lanjutan Tabel 4.3 
8 Nurfadillah  SMA Pesuruh 
9 Dg baso SD Satpam 
10 Lina  SMA Pesuruh 
Sumber Data : Dokumen SMAN 2 Sungguminasa 
Berdasarkan data pada tabel 4.3 tersebut di atas, dapat dipahami bahwa 
sumber daya manusia  (SDM) sebagai kepala bagian tata usaha dan civitas   yang ada 
di SMAN 2 Sungguminasa Kab. Gowa masih perlu diupayakan rekrutmen staf tata 
usaha dengan melihat gelar akademik yang sepantasnya mampu mengelolah 
administasi sekolah dengan baik. 
2. Tingkat pendidikan orang tua peserta didik kelas XI IPA 1 di SMAN 2 
Sungguminasa 
a. Gambara  tingkat pendidikan orang tua peserta didik  kelas XIIPA 1 di Sekolah 
SMAN 2 Sungguminasa.  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap siswa kelas XI 
IPA1di  SMAN2Sungguminasa dengan jumlah sampel 30 orang yang diambil secara 
teknik total sampling, karena pengambilan anggota sampel dari jumlah populasi itu 
sendiri, maka penulis dapat mengumpulkan data melalui angket yang diisi oleh 
peserta didik kelas XI IPA1 di SMAN 2Sungguminasa yang kemudian diberi skor 
pada masing-masing item soal dan disajikan dalam bentuk tabel. 
Tabel 4.4 
Skor Tingkat Pendidikan Orang Tua Peserta Didik Kelas XI diSMAN 
Sungguminasa 
NO. Responden Skor 
1 Azrayani 36 
2 Dian sari 37 
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3 Anita H.S 37 
4 Rahmayanti 30 
5 Sulfiani Nur 34 
6 Annisa Arbiana  35 
7 Ratih Ananda Putri 34 
8 Nurfah 33 
9 Nindia Indah Sari 35 
10 Nurul Hima  29 
11 Ashari Haya  38 
12 Risma Maudu 35 
13 Nasrul 25 
14 A. Agung. Azhari 21 
15 Al qadri Ramadhan 29 
16 M. Nur Arfadillah  38 
17 Evi Revida 35 
18 Muh Alif 34 
19 Nirwana 32 
20 Milawati 39 
21 Salmiah 37 
22 Riswandy 38 
23 Erfina Yulianar 35 
24 Muh Adity 33 
25 Muh Gundur 28 
26 Andi Harianto 36 
27 Musdalifa 40 
28 Toli 30 
29 Aina Quraina Putri 32 
30 Ilham Wahyuddin R 32 
  
Adapun langkah – langkah dalam menyusun tabel distribusi frekuensi adalah  
 
sebagai berikut : 
 
1) Menghitung rentang 
Rentang  = Data Tertinggi – Data Terendah 




2) Menghitung Banyak Kelas Interval 
Banyak Kelas  = 1 + 3,3 log 30 
= 1 + 3,3 (1,5) 
= 7 
 
3) Menghitung Panjang kelas Interval 








4) Membuat Tabel Distribusi Frekuensi Skor tingkat pendidikan orang tua  pada 
siswa kelas XI di Sekolah SMAN 2 Sungguminasa  
 
Tabel 4.5 
Daftar Distribusi Frekuensi Responden 
Interval Tabulasi  Frekuensi 
21–23 I 1 
24–26 I 1 
27 – 29 III 3 
30 –32 IIII 5 
33 –35 IIII IIII 10 
36–38 IIII  III 8 
39– 41  II 2 
Jumlah 30 30 
 
 
a. Menghitung Nilai Rata-rata (Mean) 
Tabel 4.6 
Penolong Untuk Menghitung Nilai Mean 
Interval Fi Xi Fi. Xi  
21 – 23 1 22 22 
24 – 26 1 25 25 
27 – 29 3 28 84 
30 – 32 5 31 155 
33 – 35 10 34 340 
36 – 38 8 37 296 
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39 – 41  2 40 80 









  = 33 
b. Menghitung nilai persentase 
Tabel 4.7 
Tingkat Nilai Persentase. 
No. Interval Fi Persentase (%) 
1 21 – 23 1 3% 
2 24 – 26 1 3% 
3 27 – 29 3 10% 
4 30 – 32 5 17% 
5 33 – 35 10 33% 
6 36 – 38 8 27% 
7 39 – 41  2 7% 
Jumlah 30 100 % 
 
Penyajian data tersebut diatas yang merubah frekuensi menjadi persen (%), 
dengan memperhatikan 30peserta didik  sebagai sampel, 1 atau 3%  peserta didik  
barada dalam interval (21-23), 1 atau 3% peserta didik  barada dalam interval (24-26), 
3 atau 10% peserta didik berada dalam interval (27-29), 5 atau 17% peserta didik  
barada dalam interval (30-32),10 atau 33%peserta didik berada dalam interval (33-
35), 8 atau 27% peserta didik berada dalam interval (36-38), dan 2 atau 7% peserta 
didik yang berada dalam interval (39-41), dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
skor tingkat pendidikan orang tua peserta didik yang diperoleh,  skor terendah 21 dan 
skor tertinggi 40, dengan rata-rata tingkat nilai persentase tingkat pendidikan orang 
tua  pada peserta didik kelas XIIPA 1 di SMAN 2 Sungguminasa berada dalam 
 interval (33-35) yaitu pada
100%. 
Berdasarkan data tingkat nilai persentase
peserta didik kelas XI IPA 1 
pula melihat penyajian data yang berbentuk grafik batang yaitu histogram sebagai 
berikut: 
Melihat data histogram yang disusun dari tabel distribusi frekuensi yang ada 
pada tabel 4.2 (nilai statistik 30
ditempatkan dibawah batang. Batas kelas pertama 2
interval (21-26), 8peserta didik
yang barada dalam interval (33
(39-44). Grafik yang disusun berdasarkan sekelompok data interval atau rasio 
pembuatan grafik batang dibuat terhimpit satu sama lain.
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 kelas no. 5dengan nilai 33% yang diperoleh dari 34
tingkat pendidikan orang tua 
di SMAN 2 Sungguminasa yang berbentuk tabel dapat 
peserta didik), dari gambar tersebut kelas interval 
peserta didik  yang berada dalam 
 yang barada dalam interval (27-32), 18
-38), dan 2peserta didik yang barada dalam interval 
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(Bandung: Alfa Beta, 2013), h. 42. 
27-29 30-32 33-35 36-38 39
Kelas Interval
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c. Menghitung Standar Deviasi 
Tabel 4.8 
Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Standar Deviasi 
Interval Fi Xi Fi. Xi  xi-x (xi – x)2 Fi (xi – x)2 
21 – 23 1 22 22 -11 121 121 
24 – 26 1 25 25 -8 64 64 
27 – 29 3 28 84 -5 25 75 
30 – 32 5 31 155 -2 4 20 
33 – 35 10 34 340 1 1 10 
36 – 38 8 37 296 4 16 128 
39 – 41    2 40 80 7 49 98 
Jumlah 34 - - - - 516 









  =  4 
d. Mengkategorikan Skor Responden 
 Karena angket penelitian ini berjumlah 10 item soal dengan 4 alternatif 
jawaban, dan 4 kriteria penilaian, sehingga diperoleh rentangan skor 10 sampai 40. 
Data ini diperoleh dari 30 siswa yang menjadi responden. 
 Berdasarkan data skor tingkat pendidikan orang tua peserta didik kelas XI 
IPA1 di Sekolah SMAN2 Sungguminasa,  skor terendah 21 dan skor tertinggi 40, 
dengan mean sebesar 33; standar deviasi sebesar 4. Hasil perhitungan statistik 
deskripsi dikorelasi menjadi skala 3 menurut Azwar. 
 Untuk mengetahui kategori tingkat pendidikan orang tua peserta didik kelas 
XI IPA1di SMAN 2 Sungguminasa, dapat diketahui dengan mengkategorikan skor 
responden. Adapun interval penilaian tingkat pendidikan orang tua peserta didik kelas 
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XI IPA1 di SMAN 2 Sungguminasa yang digolongkan kedalam 3 (tiga) kategori54, 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.9 
Kategori tingkatPendidikan Orang Tua Peserta Didik Kelas XIIPA1di 
SMAN 2 Sungguminasa Kab. Gowa  
 
Batas Kategori Interval Frekuensi Kategori Persentase  
X < (µ~ 1,0 )  X<29 5 Rendah  16% 
(µ~1,0 )≤  X < (µ+1,0 ) 29≤X<37 17 Sedang  57% 
(µ+1,0 )≤ 	X 37 ≤X 8 Tinggi 27% 
Jumlah 30  100% 
 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut, dengan memperhatikan 30 peserta 
didik  sebagai sampel, 5 atau 16%  peserta didik yang barada dalam kategori rendah, 
17 atau 57% peserta didik yang barada dalam kategori sedang, 8 atau 27% peserta 
didik  yang barada dalam kategori tinggi. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa gambaran tingkatpendidikan orang tua peserta didik kelas XI IPA1 di SMAN 
2 Sungguminasa  berada dalam kategori sedang. 
b. Motivasi belajar peserta didik di Kelas XI IPA 1 SMAN 2 Sungguminasa. 
a. Gambaran motivasi belajar peserta didik di SMAN 2 Sungguminasa 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap siswa kelas XI 
IPA1 di  SMAN2Sungguminasa dengan jumlah sampel 30 orang yang diambil secara 
teknik total sampling,karena pengambilan anggota sampel dari jumlah populasi itu 
sendiri, maka penulis dapat mengumpulkan data melalui angket yang diisi oleh 
peserta didik kelas XI IPA1 di SMAN 2Sungguminasa yang kemudian diberi skor 
                                                          
54 Saifuddin Azwar,Penyusunan Skala Psikologi(Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 1999), h. 109. 
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pada masing-masing item soal dan disajikan dalam bentuk tabel.Untuk mengetahui 
gambaran motivasi belajar peserta didik kelas XI IPA1 di SMA 2 Sungguminasa. 
dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
Tabel 4.10 
Skor Motivasi Belajar Pada Peserta DidikKelas XIIPA 1di SMAN2 
Sungguminasa Kab. Gowa  
NO. Responden Skor 
1 Azrayani 38 
2 Dian sari 36 
3 Anita H.S 37 
4 Rahmayanti 30 
5 Sulfiani Nur 34 
6 Annisa Arbiana  31 
7 Ratih Ananada Putri 29 
8 Nurfah 30 
9 Nindia Indah Sari 28 
10 Nurul Hima  31 
11 Ashari Haya  30 
12 Risma Maudu 32 
13 Nasrul 24 
14 B. Agung. Azhari 31 
15 Al qadri Ramadhan 29 
16 M. Nur Arfadillah  30 
17 Evi Revida 32 
18 Muh Alif 35 
19 Nirwana 26 
20 Milawati 32 
21 Salmiah 36 
22 Riswandy 27 
23 Erfina Yulianar 29 
24 Muh Adity 37 
25 Muh Gundur 29 
26 Andi Harianto 35 
27 Musdalifa 40 
28 Toli 29 
29 Aina Quraina Putri 31 
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30 Ilham Wahyuddin R 28 
 
1. Menghitung rentang 
Rentang  = Data Tertinggi – Data Terendah 
= 40 - 24 
= 16 
2. Menghitung Banyak Kelas Interval 
Banyak Kelas  = 1 + 3,3 log 3055 
= 1 + 3,3 (1,47) 
= 6 
3. Menghitung Panjang kelas Interval 








4. Membuat Tabel Distribusi Frekuensi Skor motivasi belajar siswa kelas XI IPA 
1 di SMAN 2 Sungguminasa. 
Tabel 4.11 
Daftar Distribusi Frekuensi Responden Pada Gambaran Motivasi Belajar 
Peserta Didik kelas XI di  SMAN 2 Sungguminasa Kab. Gowa  
Interval Tabulasi  Frekuensi 
24 – 26 II 2 
27 – 29 IIII III 8 
30 – 32 IIII  IIII  I 11 
33 – 35  III 3 
36 – 38 IIII  5 
39 – 41  I 1 
Jumlah 30 30 
   
 





b. Menghitung Nilai Rata-rata (Mean) 
Tabel 4.12 
Penolong Untuk Menghitung Nilai mean 
Interval Fi Xi Fi. Xi  
24 – 26 2 25 50 
27 – 29 8 28 224 
30 – 32 11 31 341 
33 – 35  3 34 102 
36 – 38 5 37 185 
39 – 41  1 40 40 









    = 31 
c. Menghitung nilai persentase 
Tabel 4.13 
Tingkat Nilai persentase 
No. Interval Fi Persentase (%) 
1 24 – 26 2 7% 
2 27 – 29 8 27% 
3 30 – 32 11 37% 
4 33 – 35  3 9% 
5 36 – 38 5 17% 
6 39 – 41  1 3% 
Jumlah 30 100 % 
Penyajian data tersebut diatas yang merubah frekuensi menjadi persen (%), 
dengan memperhatikan 30 peserta didik sebagai sampel, 7 atau 2% peserta didik 
barada dalam interval (24-26), 8 atau 27% peserta didik yang barada dalam interval 
(27-29), 11 atau 37%peserta didik berada dalam interval(30-32), 3 atau 9% peserta 
didik berada dalam interval (33-35), 5 atau 7% peserta didik berada dalam interval 
(36-38),dan 1 atau 3% peserta didik barada dalam interval (39-41), dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa skor tingkat motivasi belajar peserta didik yang diperoleh,  
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skor terendah 24 dan skor tertinggi 40, dengan rata-rata tingkat nilai persentase 
motivasi belajar pada peserta didik kelas XI IPA 1di SMAN 2 Sungguminasaberada 
dalam interval (30-32) yaitu pada kelas no. 3dengan nilai 37% yang diperoleh dari 
11: 30 x 100%. 
Berdasarkan data tingkat nilai persentase motivasi belajar peserta didik kelas XI 
IPA1 di SMAN 2 Sungguminasayang berbentuk tabel dapat pula melihat penyajian 









Melihat data histogram yang disusun dari tabel distribusi frekuensi yang ada 
pada tabel 4.8. (nilai statistik 30 peserta didik), dari gambar tersebut kelas interval 
ditempatkan dibawah batang. Batas kelas pertama 2 peserta didik berada dalam 
interval (24-26), 8peserta didik barada dalam interval (27-29), 11 peserta didik berada 
dalam interval (30-32), 9 peserta didik berada dalam interval (33-35), 5 peserta didik 



















Grafik disusun berdasarkan sekelompok data interval atau rasio pembuatan grafik 
batang dibuat terhimpit satu sama lain.56 
d. Menghitung Standar Deviasi 
Tabel 4.14 
Tabel Penolong Untuk Menghitung Nilai Standar Deviasi 
Interval Fi Xi Fi. Xi  xi-x (xi – x)2 Fi (xi – x)2 
24 – 26 2 25 50 -6 36 72 
27 – 29 8 28 224 -3 9 72 
30 – 32 11 31 341 0 0 0 
33 – 35  3 34 102 3 9 27 
36 – 38 5 37 185 6 36 30 
39 – 41  1 40 40 9 81 81 
Jumlah 34 - - - - 282 









 =  3 
e. Mengkategorikan Skor Responden 
 Karena angket penelitian ini berjumlah 10 item soal dengan 4 alternatif 
jawaban, dan 4 kriteria penilaian, sehingga diperoleh rentangan skor 10 sampai 40. 
Data ini diperoleh dari 30peserta didik yang menjadi responden. 
Berdasarkan data skor tingkat motivasi belajar peserta didik kelas XI IPA1 di 
SMAN 2 Sungguminasa,  skor terendah 24 dan skor tertinggi 40, dengan mean 
sebesar 31; standar deviasi sebesar 3. Hasil perhitungan statistik deskripsi dikorelasi 
menjadi skala 3 menurut Azwar. 
 Untuk mengetahui kategori tingkatmotivasi belajar peserta didik kelas XI 
IPA1 di SMAN 2 Sungguminasa, dapat diketahui dengan mengkategorikan skor 
                                                          
56
Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, (Bandung:  Alfa Beta, 2013), h. 42. 
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responden. Adapun interval penilaian tingkat motivasi belajar peserta didik kelas 
XIIPA1 di SMAN 2 Sungguminasa yang digolongkan kedalam 3 (tiga) kategori57, 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.15 
Kategori TingkatMotivasi Belajar Peserta Didik Kelas XIIPA1di SMAN 2 
Sungguminasa Kab. Gowa   
Batas Kategori Interval Frekuensi Kategori Persentase  
X < (µ~ 1,0 )  X<28 5 Rendah  16% 
(µ~1,0 )≤  X < (µ+1,0 ) 28≤X<34 17 Sedang  57% 
(µ+1,0 )≤ 	X 34≤X 8 Tinggi 27% 
Jumlah 30  100% 
Berdasarkan hasil analisis deskriptif tersebut, dengan memperhatikan 30 siswa 
sebagai sampel, 5 atau 16% peserta didik yang barada dalam kategori rendah, 17 atau 
57% peserta didik yang barada dalam kategori sedang, 8 atau 27% peserta didik yang 
barada dalam kategori tinggi.  
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa gambaran tingkat motivasi belajar 
peserta didik  kelas XI IPA1 di SMAN 2 Sungguminasa  berada dalam kategori 
sedang. 
c. Pengaruh tingkat pendidikan orang tua terhadap motivasi belajar 
peserta didik kelas XIIPA 1 di SMAN 2 Sungguminasa 
Untuk melihat pengaruh antara variabel X terhadap Y digunakan statistik 
regresi linier sederhana. Pengaruh tingkat pendidikan orang tua  terhadap motivasi 
                                                          
57 Saifuddin Azwar,Penyusunan Skala Psikologi(Yogyakarta; Pustaka Pelajar, 1999), h. 109. 
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belajar peserta didik kelas XI IPA1 di SMAN2 Sungguminasa dapat dilihat pada tabel 
sebagai berikut: 
Tabel 4.16 
Data tingkat pendidikan orang tua (X) dan motivasi belajar (Y) peserta didik 
kelas XIIPA1di SMAN 2 Sungguminasa Kab. Gowa  
NO X Y X.Y X2 Y2 
1. 36 38 1368 1296 1444 
2. 37 36 1332 1369 1296 
3. 37 37 1369 1369 1369 
4. 30 30 900 900 900 
5. 34 34 1156 1156 1156 
6. 35 31 1085 1225 961 
7. 34 29 986 1156 841 
8. 33 30 990 1089 900 
9. 35 28 980 1225 812 
10. 29 31 899 841 961 
11. 38 30 1140 1444 900 
12. 35 32 1120 1225 1024 
13. 25 24 600 625 576 
14. 21 31 651 441 961 
15. 29 29 841 841 841 
16. 38 30 1140 1444 900 
17. 35 32 1120 1225 1024 
18. 34 35 1190 1156 1225 
19. 32 26 832 1024 676 
20. 39 32 1248 1521 1024 
21. 37 36 1332 1369 1296 
22. 38 27 1026 1444 729 
23. 35 29 1015 1225 841 
24. 33 37 1221 1089 1369 
25. 28 29 812 784 841 
26. 36 35 1260 1296 1225 
27. 40 40 1600 1600 1600 
28. 30 29 870 900 841 
29. 32 31 992 1024 961 
30. 32 28 896 1024 812 
Jumlah ∑  =1007 ∑  =946 ∑  . =31971 ∑   =34327 ∑   =30306 
a. Analisis Regresi Sederhana 






















  = 57 
b = 

















  = 57 + -0,737 X 
   Artinya apabila peserta didikyang memiliki orang tua dengan tingkat 
pendidikan  nilai tinggi maka akan memberikan pengaruh terhadap motivasi belajar 
peserta didik. 
Contoh, untuk   X =  
   = 57 + -0,737 X 
	   = 57 + -0,737 (36) 
 = 30 
b. Uji signifikansi (Uji- t) 
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis yang telah ditentukan maka terlebih 
dahulu dicari simpangan baku regresi dan simpangan baku koefisien regresi b 




Tabel Penolong Untuk Menghitung Simpangan Baku Regresi Koefisien b 
No. X Y X.Y X-Xi(x) Y-Yi(y) (X - Xi)2 (Y - Yi)2 x.y 
1. 36 38 1368 2 6 4 36 12 
2. 37 36 1332 3 4 9 16 12 
3. 37 37 1369 3 5 9 25 15 
4. 30 30 900 -4 -2 16 4 8 
5. 34 34 1156 0 2 0 4 0 
6. 35 31 1085 1 -1 1 1 -1 
7. 34 29 986 0 -3 0 9 0 
8. 33 30 990 -1 -2 1 4 2 
9. 35 28 980 1 -4 1 36 -4 
10. 29 31 899 -5 -1 25 1 5 
11. 38 30 1140 4 -2 16 4 -8 
12. 35 32 1120 1 0 1 0 0 
13. 25 24 600 -9 -8 81 64 72 
14. 21 31 651 -3 -1 9 1 3 
15. 29 29 841 -5 -3 25 9 15 
16. 38 30 1140 4 -2 16 4 -8 
17. 35 32 1120 1 0 1 0 0 
18. 34 35 1190 0 3 0 9 0 
19. 32 26 832 -2 -6 4 36 12 
20. 39 32 1248 5 0 25 0 0 
21. 37 36 1332 3 4 9 16 12 
22. 38 27 1026 4 -5 16 25 -20 
23. 35 29 1015 1 -3 1 9 -3 
24. 33 37 1221 -1 5 1 25 -5 
25. 28 29 812 -6 -3 36 9 18 
26. 36 35 1260 2 3 4 9 6 
27. 40 40 1600 6 8 36 64 48 
28. 30 29 870 -4 -3 16 9 12 
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29. 32 31 992 -2 -1 4 1 2 




∑  =946 ∑  . =31971 ∑  = -3 ∑  = -14 ∑   = 371 ∑   = 446 ∑  . = 213 
 
Catatan X  = 
∑  
 











 = 34     = 32 
c. Uji signifikansi (Uji- t) 
Sebelum dilakukan pengujian hipotesis yang telah ditentukan maka terlebih 
dahulu dicari simpangan baku regresi dan simpangan baku koefisien regresi b 









b = 0,574 
1. Untuk menghitung kesalahan koefisien regresi b digunakan rumus :  









{446 − 	0, 574 (371)} 
    = 3 
                                                          
58J Supranto, M. A. Metode Ramalan Kuantitatif Untuk Perencanaan Ekonomi dan Bisnis ( 
Jakarta:Rineka Cipta), h. 63. 
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2. Pengujian hipotesis 
- Formulasi hipotesis 
  :    = 0 
  :    ≠ 0 
   = 0 
- Taraf nyata ( ) dan nilai t Tabel 
  = 5 % = 0,05 →  /2 = 0,025 
Dk = n – 2 = 30- 2 = 28 
t 0,025 (28) = 2,048 









  = 	3.685 
Karena thitung> ttabel  = 3,685> 2,048 maka H1 diterima  dan Ho ditolak. Jadi 
terdapat pengaruh yang positif dan signifikan tingkat pendidikan orang tua terhadap 
motivasi belajar peserta didik kelas XIIPA1 di SMAN 2 Sungguminasa Kab. Gowa. 
Berdasarkan uji hipotesis ditentukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan 
tingkat pendidikan orang tua terhadap motivasi belajar peserta didik kelas XI IPA1 di 
SMAN 2 Sungguminasa Kab. Gowa. Dalam penelitian sampel peneliti memiliki skor 
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tingkat pendidikan  yang berkategori sedang dan skor motivasi belajar peserta didik  
yang sedang.  
Variabel tingkat pendidikan orang tua dan motivasi belajar peserta didik dalam 
penelitian ini diungkapakan melalui 15 item pernyataan yang terdapat dalam 
angkettingkat pendidikan orang tua dan 15 item pernyataan yang terdapat dalam 
angket motivasi belajar pada peserta didik  kelas XIIPA1 di SMAN 2 Sungguminasa 
Kab. Gowa. Berdasarkan hasil penelitian, penulis dapat mengumpulkan data melalui 
angket yang diisi oleh peserta didik kelas XI IPA1 di SMAN 2 Sungguminasa Kab. 
Gowa,yang kemudian diberi skor pada masing-masing item soal. Melihat data yang 
diperoleh pada tabel 4.6 dan tabel 4.12  dengan memperhatikan 30peserta didik  pada 
tabel 4.6 yaitu tabel kategori skor tingkat pendidikan orang tua, 5 orang berada dalam 
kategori rendah, 17 orang berada dalam kategori sedang dan 8 orang berada dalam 
kategori tinggi dengan skor rata-rata 33 dan simpangan bakunya adalah 4 dengan skor 
ideal adalah 40, diperoleh nilai terendah 21 dan nilai tertinggi 40 dan dengan 
memperhatikan tabel 4.12 yaitu tabel kategori skor motivasi belajar peserta didik 
yang terdiri dari 30 orang, 3 orang yang berada pada kategori rendah, 21 orang yang 
berada pada kategori sedang dan 6 orang yang berada pada kategori tinggi dengan 
nilai rata-rata 31 dan simpangan bakunya 4 diperoleh nilai terendah 24 dan nilai 
tertinggi 40, dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa peserta didik kelas XI IPA1 
di SMAN 2 Sungguminasa, memiliki tingkat pendidikan orang tua  yang berkategori 
sedang dan motivasi belajar peserta didik yang sedang. 
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1. Datatersebut diatas, dapat dilihat bahwa tingkat pendidikan orang tuaterdapat 
pengaruh yang signifikan terhadap motivasi belajar peserta didik kelas XIIPA1 di 
SMAN 2 Sungguminasa. Hal ini tercermin dari persamaan regresi yang diperoleh 
yaitu  Y = 57 + 0,737 X. Jika nilai X  makin di perbesar maka nilai Y juga akan makin 
meningkat. Data ini juga semakin diperkuat dengan hasil pengujian hipotesisnya yang 
memperlihatkan bahwa nilai t yang diperoleh dari hasil perhitungan lebih besar dari 
pada nilai t yang diperoleh dari hasil perbandingan tabel distribusi t itu sendiri 
dimana nilai t yang diperoleh dari perhitungan adalah 3,685 dan nilai t yang diperoleh 
dari tabel distribusi adalah 2,048. Hal ini membuktikan bahwa terdapat pengaruh 
yang signifikan antara tingkat pendidikan orang tua terhadap motivasi belajar peserta 
didik kelas XI IPA1 di SMAN 2 Sungguminasa dapat dilihat dari hasil analisis 
statistik inferensial dengan menggunakan rumus regresi sederhana diperoleh nilai 
thiting = 3,685. Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat pengaruh  antara tingkat 
pendidikan orang tua  terhadap motivasi belajar peserta didik  kelas XI di Sekolah 
SMAN 2 Sungguminasa. Hal ini dilihat dari pengujian hipotesis dimana 
thitung>ttabel = 3,685>2,048, maka H1diterima dan Ho ditolak. 
 
B. Pembahasan  
Setelah dilakukan analisis data untuk pengujian hipotetis kemudian dilakukan 
pembahasan dan analisis data terhadap rumusan hipotesis sebagai berikut: 
1. Tingkat Pendidikan Orang Tua 
Tingkat pendidikan orang tua terhadap motivasi belajar peserta didik kelas XI 
IPA1 di Sekolah SMAN 2 Sungguminasa berada dalam kategori sedang yang 
dianalisis oleh data 5 atau 16% peserta didik  yang barada dalam kategori rendah, 17 
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atau 57% peserta didik  yang barada dalam kategori sedang, 8 atau 27% peserta didik  
yang barada dalam kategori tinggi, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
gambaran tingkat pendidikan orang tua peserta didik  kelas XIIPA1 di Sekolah 
SMAN 2 Sungguminsa berada dalam kategori sedang.Hasil di atas juga didukung 
dari interview dengan kepala sekolah bahwa jenjang pendidikan orang tua sangat 
berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik baik motivasi belajar intrinsik 
dan ekstrinsik. Hal ini juga didasarkan pendapat “Djamarah Saiful Bahri” bahwa 
proses perubahan mental dapat mempengaruhi perilaku seseorang. 
Seperti yang diketahui bahwa pendidikan orang tua merupakan faktor 
eksternal yang mempengaruhi pencapaian prestasi belajar anak.Jenjang pendidikan 
orang tua termasuk dalam faktor lingkungan keluarga, karena didalam faktor ini 
mencakup pendidikan yang diberikan orang tua kepada anaknya, hubungan orang tua 
dengan anak yang tidak lepas dari jenjang pendidikan orang tua. 
2. Motivasi Belajar 
Motivasi belajar peserta didik  kelas XIIPA1 di Sekolah SMAN 2 
Sungguminasa berada dalam kategori sedang yang dianalisis oleh data, 5 atau 16% 
peserta didik  yang barada dalam kategori rendah, 17 atau 57 % peserta didik  yang 
barada dalam kategori sedang, 8 atau 27% peserta didik  yang barada dalam kategori 
tinggi, dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa gambaran tingkat motivasi belajar 
peserta didik  kelas XIIPA1 di Sekolah SMAN 2 Sungguminasa berada dalam 
kategori sedang. 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut diketahui bahwa semakin tinggi motivasi 
belajar yang dimiliki maka prestasi belajar juga semakin tinggi. Hal tersebut sejalan 
dengan dorongan yang diberikaan oleh orang tua kepada anak, dengan begitu orang 
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tua juga harus memperhatikan pengalaman-pengalaman dan menghargai segala usaha 
anaknya, serta orang tua harus mampu bekerjasama dalam mengarahkan anak agar 
lebih giat dalam belajar di rumah maupun di sekolah, karena sebagaimana yang 
diketahui motivasi dapat dikaitkan dengan seraikaian usaha menyediakan kondisi-
kondisi tertentu sehingga seseorang itu mau dan ingin melakukan sesuatu, dan akan 
terus berusaha untuk melakukan sesuatu. 
3. Pengaruh Tingkat Pendidikan Orang Tua Terhadap Motivasi Belajar 
Peserta Didik di kelas XI IPA 1 SMAN 2 Sungguminasa. 
Dari hasil analisis statistik inferensial dengan menggunakan rumus regresi 
sederhana diperoleh nilai thitung = 3,685. Hasil analisis data menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh  antara tingkat pendidikan orang tua  terhadap motivasi belajar peserta didik  
kelas XIIPA1 di Sekolah SMAN 2 Sungguminasa.  Hal ini dilihat dari pengujian 
hipotesis dimana thitung>ttabel = 3,685>2,048, maka H1diterima dan Ho 
ditolak.Dengan demikian dapat diinterpretasikan bahwa semakin ditingkatkannya 
pendidikan orang tua maka semakin tinggi pula motivasi belajar peserta didik, baik 
belajar yang dilakukan di sekolah maupun di luar sekolah.Hal tersebut sebagaimana 
hasil interview dengan kepala sekolah yang mengatakan bahwa jenjang pendidikan 
orang tua dapat mempengaruhi kegiatan belajat mengajar di rumah dan hal ini 
terbukti dengan pemberian fasilitas, finansial demi berlangsungnya kegiatan belajar. 
Dari usaha tersebut orang tua yang memegang pernan penting dalam mendidik 
anak dengan pendidikan yang pertama dan utama sebagai dasar pendidikan untuk 
selanjutnya.Sedangkan pendidikan ektrinsik formal merupakan kelanjutan dari 
pendidikan keluarga yang memberikan bekal ilmu pengetahuan dan teknologi kepada 
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anak didik, namun posisi orang tua di lingkungan keluarga masih tetap bertanggung 
jawab.Diantara kedua orang tua yang memegang peranan terpenting anak-anaknya 
adalah ibu. 
Keluarga merupakan suatu lembaga kehidupan yang dapat memberikan 
suasana yang bahagia ataupun sebaliknya, bagi anggota keluarga baik secara jasmani 
ataupun secara rohani baik di dunia sekarang ataupun mempersiapkan kehidupan di 
akhirat kelak.Karena di dalam keluargal orang tua dapat melaksanakan kewajiban di 
dalam mendidik anak-anaknya serta bertanggung jawab terhadap pelaksanaan 
pendidikan anak-anaknya. 
Pelaksanaan pendidikan dalam rumah tangga yaitu hanya menitikberatkan 
pembiasaan anak, belum mengarah kepada pembentukan sikap intelektual anak 
seperti pendidikan dan pengajaran yang diberikan di sekolah.Orang tua memiliki 
kekuasaan pendidikan mempunyai pula kekuasaan keluarga yakni orang tua yang 
harus memelihara keselamatan kehidupan keluarganya baik moral maupun material, 
orang tua dalam membina pribadi anak sangat diperlukan pembiasaan dan latihan 
yang cocok dan sesuai tanggungjawabnya sebagai pelajar. Karena pembiasaan dan 
latihan tersebut akan membentuk potensi 
Suasana dan keadaan keluarga yang bermacam-macam itu mau tidak mau ikut 
menentukan bagaimana dan sampai dimana anak mampu belajar dan mencapai cita-
cita yang diharapkan.Termasuk dalam tingkat pendidikan orang tua, termasuk 







Berdasarkanhasilanalisis data danpembahasan yang 
telahdijelaskansebelumnya, makapenulisdapatdisimpulkansebagaiberikut: 
1. Tingkat pendidikan orang tua terhadap motivasi belajar pesertadidik kelas XI 
di Sekolah SMAN 2 Sungguminasa berada dalam kategori sedang yang dianalisis 
oleh data 5 atau 16% pesertadidik yang barada dalam kategori rendah, 17 atau 57% 
pesertadidik yang barada dalam kategori sedang, 8 atau 27% pesertadidik yang 
barada dalam kategori tinggi, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa gambaran 
tingkat pendidikan orang tuapesertadidik kelas XI di Sekolah SMAN 2 Sungguminsa 
berada dalam kategori sedang. 
2. Motivasi belajar pesertadidik kelas XI di Sekolah SMAN 2 Sungguminasa 
berada dalam kategori sedang yang dianalisis oleh data, 5 atau 16% pesertadidik yang 
barada dalam kategori rendah, 17 atau 57 % pesertadidik yang barada dalam kategori 
sedang, 8 atau 27% pesertadidik yang barada dalam kategori tinggi, dengan demikian, 
dapat disimpulkan bahwa gambaran tingkat motivasi belajar pesertadidik kelas XI di 
Sekolah SMAN 2 Sungguminasa berada dalam kategori sedang. 
3. Pengaruhtingkatpendidikan orang 
tuaterhadapmotivasibelajarpesertadidikdapatdilihatdarihasilanalisisstatistikinferensial
denganmenggunakanrumusregresisederhanadiperolehnilaithiting = 3,685. Hasil analisis 
data menunjukkan bahwa terdapat pengaruh  antara tingkatpendidikan orang tua 
terhadap motivasi belajar pesertadidik kelas XI di Sekolah SMAN 2 Sungguminasa. 
67 
 
Hal ini dilihat dari pengujian hipotesis dimana thitung ≥ ttabel = 3,685≥2,048, maka 
H1diterima dan Ho ditolak. 
Dengandemikian, penulisdapatmenyimpulkanbahwatingkatpendidikan orang 
tuaberpengaruhterhadapmotivasibelajarpesertadidikdi SMAN 2 Sungguminasa  . 




semangat, danperhatian yang seriusterhadappendidik, pesertadidik, maka saran saran 
yang dapatdikemukakandarihasilpenelitianiniadalahsebagaiberikut : 
1. Kepadakepalasekolah 
Kepalasekolahhendaknyamemberikanmotivasiterhadappesertadidikdalam 
proses belajarmengajar, di sisi lain kepalasekolahjugamemberikanfasilitas yang 
cukupmemadaidalampelaksanaan proses belajarmengajar, 
karenahalinidapatmenumbuhkanmotivasiataudorongankepadapesertadidikuntukaktifb
elajardenganbaik. 
2. Kepada Guru 









3. Kepada Orang Tua/ Wali 
Bagi orang tuahendaknyamemperhatikanpendidikananak-anaknya, 
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1. Instrument penelitian 
 















1  2  3 
SMP Tingkat 
PendidikanSedang 
4  5  6 
SLTA 
PerguruanTinggi 




 7  8  9 
 
 
1.   apakah orang tua anda pernah memperlihatkan ijazah terakhir pendidikannya ? 
a. ya                                         b. tidak 
2.      apakah anda tahu pendidikan terakhir orang tua anda ? 
a. ya                                         b. tidak 
3.      apakah orang tua anda lulusan Sekolah Dasar ( SD ) ? 
a. ya                                         b. tidak 
4.      apakah anda tahu pekerjaan orang tua anda  ? 
a. ya                                         b. tidak 
5.      apakah orang tua anda lulusan SMP ? 
a. ya                                         b. tidak 
6.      apakah orang tua anda lulusan SMA ? 
a. ya                                         b. tidak 
7.      apakah anda tahu tahun kelulusan pendidikan orang tua anda ? 
a. ya                                         b. tidak 
8.      apakah anda pernah minta izin untuk melihat ijazah orang tua anda ? 
a. ya                                         b. tidak 
9.      apakah orang tua anda pernah kuliah ? 
a. ya                                         b. tidak 
 
2. Instrument penelitian 
 
Kisi-kisi Instrumen Motivasi Belajar 
























1 ApakahAndamenyampaikankepada orang 
tuakalauadapelajaran yang Andaanggapsulit ? 
   
2 Apakah orang tuaAndamenemaniAndadalambelajar ?    
3 Apakah orang tuaAndamendukung, 
jikaAndabelajarkelompok di rumah? 
   
4 JikanilairaportAndajelek, apakah orang 
tuaAndamemarahiAnda ? 
   
5 ApakahAndapernahmeminta orang 
tuauntukikutmembantumengerjakaPR ? 
   
6 Dapatkah orang tuamembantumengerjakan PR Anda ?    
7 JikaAndatidakpernahbelajar, apakah orang tuamenegurAnda 
? 
   
8 ApakahAndaselalubelajardirumah ?    
9 DapatkahAndabelajardengantenangtanpagangguansaat di 
rumah ? 
   
1
0 






   
1
2 
Apakah orang tuaAndamembelibuku-bukupelajaran yang 
Andabutuhkan ? 





   
1
4 
Apakah orang tuaAndamenganjurkan agar bertemandengan 
orang yanbaikdanpandai ? 
   
1
5 
Apakah orang tuamenganjurkan agar 
Andadapatterusmelanjutkansekolahsampaikeperguruantinggi
danseterusnya ? 
   
1
6 
Apakah orang tuamenyuruhAnda agar 
mengikutikegiatanekstrakurikuler ? 
   
1
7 
Apakah orang tuamenanyakantentangkesulitan yang 
Andaalamidalambelajar ? 






   
1
9 


















































































1) Kuesioneriniterdiridari 20 item pertanyaan, bertujuanmengukurtingkatmotivasibelajarpesertadidik 
,isilahseluruhkuesionerinisesuaidenganpetunjukpengisiandibawah.  
2) Jawablahpertanyaandibagianpoin (4 & 5) denganmemberitandaceklis (√) padajawaban yang 
menurutAndabenar. 
3) Berilahtandaceklis (√) padajawaban yang telahAndapilihdiantaratiga alternative jawaban yang ada. 
2. BiodataResponden 
1) Nama : ……………. 
2) Kelas : ……………. 
3) No. absen : ……………. 
4) Apapendidikan formal terakhir Ayah Anda ? 
a. Tidak lulus SD/tidaksekolah    (  ) 
b. Lulus SD      (  ) 
c. Lulus SLTP/SMP     (  ) 
d. Lulus SLTA/SMA     (  ) 
e. Lulus Diploma 
1. D 1      (  ) 
2. D 2      (  ) 
3. D 3      (  ) 
f. Lulus Sarjana 
1. S 1       (  ) 
2. S 2       (  ) 
3. S 3       (  ) 
 
5) Apapendidikan formal terakhirIbuAnda.? 
a. Tidak lulus SD/tidaksekolah    (  ) 
b. Lulus SD      (  ) 
c. Lulus SLTP/SMP     (  ) 
d. Lulus SLTA/SMA     (  ) 
e. Lulus Diploma 
1. D 1      (  ) 
2. D 2      (  ) 
3. D 3      (  ) 
 
f. Lulus Sarjana 
1. S 1       (  ) 
2. S 2       (  ) 




No  P e r t a n y a a n  ya Kadang-
kadang 
Tidakpernah 
1 ApakahAndamenyampaikankepada orang tuakalauadapelajaran yang 
Andaanggapsulit ? 
   
2 Apakah orang tuaAndamenemaniAndadalambelajar ?    
3 Apakah orang tuaAndamendukung, jikaAndabelajarkelompok di rumah?    
4 JikanilairaportAndajelek, apakah orang tuaAndamemarahiAnda ?    
5 ApakahAndapernahmeminta orang tuauntukikutmembantumengerjakaPR 
? 
   
6 Dapatkah orang tuamembantumengerjakan PR Anda ?    
7 JikaAndatidakpernahbelajar, apakah orang tuamenegurAnda ?    
8 ApakahAndaselalubelajardirumah ?    
9 DapatkahAndabelajardengantenangtanpagangguansaat di rumah ?    
10 ApakahAndadiberiwaktukhususuntukbelajardirumah ?    
11 Apakah orang 
tuaAndamenyediakansemuaperlengkapanalattulismenulisuntukbelajar ? 
   
12 Apakah orang tuaAndamembelibuku-bukupelajaran yang Andabutuhkan ?    
13 Apakah orang tuaAndamemberihadiahjikaAndanaikkelas ?    
14 Apakah orang tuaAndamenganjurkan agar bertemandengan orang 
yanbaikdanpandai ? 
   
15 Apakah orang tuamenganjurkan agar 
Andadapatterusmelanjutkansekolahsampaikeperguruantinggidanseterusnya ? 
   
16 Apakah orang tuamenyuruhAnda agar mengikutikegiatanekstrakurikuler ?    
17 Apakah orang tuamenanyakantentangkesulitan yang Andaalamidalambelajar ?    
18 Apakah orang tuaAndamemberikanhukumanatausangsikalauAnda bolos 
sekolah ? 
   
19 Apakah orang tuaAndamenyarankan agar 
berusahauntuklebihaktifdalambelajardikelasdalamsegalahal ? 
 
   
20 Apakah orang 
tuaAndamemberitanggapanpositifterhadapkebutuhandalambelajar ? 
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1.      apakah orang tua anda pernah memperlihatkan ijazah terakhir pendidikannya ? 
a. ya                                         b. tidak 
2.      apakah anda tahu pendidikan terakhir orang tua anda ? 
a. ya                                         b. tidak 
3.      apakah orang tua anda lulusan Sekolah Dasar ( SD ) ? 
a. ya                                         b. tidak 
4.      apakah anda tahu pekerjaan orang tua anda  ? 
a. ya                                         b. tidak 
5.      apakah orang tua anda lulusan SMP ? 
a. ya                                         b. tidak 
6.      apakah orang tua anda lulusan SMA ? 
a. ya                                         b. tidak 
7.      apakah anda tahu tahun kelulusan pendidikan orang tua anda ? 
a. ya                                         b. tidak 
8.      apakah anda pernah minta izin untuk melihat ijazah orang tua anda ? 
a. ya                                         b. tidak 
9.      apakah orang tua anda pernah kuliah ? 
a. ya                                         b. tidak 
Instrumen Angket Motivasi Belajar 
Petunjuk Umum Mengerjakan 
1. Kuisioner ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar motivasi belajar anda. 
2. Pada kuisioner ini terdapat 15 pertanyaan. Berilah jawaban yang benar-benar sesuai 
dengan pilihan anda. 
3. Bertanyalah kepada pengawas, apabila menemui kesulitan dalam memahami soal. 
4. Jika Anda telah selesai mengerjakan, serahkan lembar soal dan lembar jawaban pada 
pengawas. 
5. Waktu yang disediakan bagi Anda untuk mengerjakan kuisioner ini adalah 30 menit. 
 
1) apakah anda menyampaikan kepada orang tua kalau ada pelajaran yang anda 
anggap sulit ?  
     a. ya                 b. Kadang kadang                    c. Tidak pernah 
2) apakah orang tua anda menemani anda dalam belajar ? 
a. ya                 b. Kadang kadang                    c. Tidak pernah 
3) apakah orang tua anda mendukung, jika anda  belajar kelompok di rumah ? 
a. ya                 b. Kadang kadang                    c. Tidak pernah 
4) jika nilai raport anda jelek, apakah orang tua anda memarahi anda ? 
a. ya                 b. Kadang kadang                    c. Tidak pernah 
5) apakah anda pernah meminta orang tua untuk ikut membantu mengerjaka PR ? 
a. ya                 b. Kadang kadang                    c. Tidak pernah 
6) dapatkah orang tua membantu mengerjakan PR anda ? 
a. ya                 b. Kadang kadang                    c. Tidak pernah 
7) jika anda tidak pernah belajar, apakah orang tua menegur anda ? 
a. ya                 b. Kadang kadang                    c. Tidak pernah 
8) apakah anda selalu belajar dirumah ? 
a. ya                 b. Kadang kadang                    c. Tidak pernah 
9) dapatkah anda belajar dengan tenang tanpa gangguan saat di rumah ? 
a. ya                 b. Kadang kadang                    c. Tidak pernah 
10) apakah anda diberi waktu khusus untuk belajar dirumah ? 
 a. ya                 b. Kadang kadang                    c. Tidak pernah 
11) Apakah Anda pernah dijanjikan sesuatu oleh orang tua Anda jika Anda giat 
belajar ? 
a. ya                 b. Kadang kadang                    c. Tidak pernah 
 
12) Jika orang tua Anda memberikan hadiah apakah Anda lebih giat belajar ? 
a. ya                 b. Kadang kadang                    c. Tidak pernah 
13) Ketika Anda diberi hadiah dan itu tidak  sesuai dengan yang anda inginkan 
apakah Anda malas belajar ? 
a. ya                 b. Kadang kadang                    c. Tidak pernah 
 
14) Apakah Anda menganggap hadiah merupakan motivasi positiv bagi anda untuk 
lebih giat dalam belajar ? 
a. ya                 b. Kadang kadang                    c. Tidak pernah 
 
15) Apakah orang tua Anda sering memotivasi Anda dalam belajar ? 
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